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PRAKATA
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Assalamu 'alikum wr. wb.

Segala puji bagi Allah SWT, dengan pertolongan, karunia, rahmat dan

hidayah-Nya, sehingga Tugas Akhir dengan judul "Pengaruh variasi campuran

agregat yang berasal dari Sungai Clereng, Sungai Krasak, Sungai Progo dan

Sungai Srumbung terhadap kuat desak beton" ini dapat selesai.

Tugas akhir ini merupakan persyaratan untuk memperoleh jenjang

kesarjanaan strata 1 pada Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan

Perencanaan, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta.

Dalam tugas akhir penelitian ini berupa pencucian serta pemeriksaan

mengenai kualitas pasir dan batuan berasal dari Sungai Clereng, Sungai Krasak,

Sungai Progo dan Sungai Srumbung, untuk menganalisis kuat desak beton silinder

yang dihasilkan dari berbagai variasi pasirmaupun batuannya.

Pelaksanaan penelitian ini mendapat bantuan dari berbagai pihakterhitung

sejak awal pengambilan material, pencucian, pemeriksaan laboratorium dan

pembuatan maupun pengujian benda uji silinder sampai dengan penyusunan

laporan. Oleh karena itu dengan segala kerendahan, diucapkan terima kasih yang

tulus kepada:

1)Bapak Ir. Widodo, MSc, Ph.D selaku Dekan Fakultas Teknik Sipil dan

Perencanaan, Universitas Islam Indonesia,
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2) Bapak Ir. H. Moch. Teguh MSCE., Bapak Ir. H. Tadjuddin BMA, MT.

selaku dosen pembimbing dan Bapak Ir. H. Ilman Noor MSCE selaku

dosen tamu yang telah :nemberika:; bimbingan sejak awa! hingga

selesainya tugas akhir ini,

3) Yang tercinta Bapak, Ibu serta adik - adiku yang telah memberikan

bantuan morii, materiil, perhatian, do'a, motivasi,

4) Teman - teman dari Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan pada

Universitas Islam Indonesia dan semua pihak yang tidak dapat

disebutkan satu persatu,

Semoga segala bantuan yang diberikan dapat menjadi amal baik dan

mendapatkan imbalan yang sebesar-besarnya dari Allah SWT. Amien.

Laporan tugas akhir mi telah selesai namun masih jauh dari sempuma,

karena keterbatasan waktu dan pengetaliuan dalam mengliadapi berbagai

permasalahan tentang teknologi beton yang cukup kompleks.

Saran dan kritik demi kesempumaan serta kebaikan dalam penyusunan

laporan tugas akhir ini sangat di harapkan. Mudah-mudahan hasil penelitian ini

bermanfaat bagi yang memerlukannya.

Wassalamu 'alaikum wr. wb.

Yogyakarta, Maret 2002
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ABSTRAK

Daerah Islimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah memiliki tempat
penambangan batuan dan pasiryaitu Sungai Celereng. Sungai Krasak, Sungai Progo
dan Sungai Srumbung. Kandungan agregat dan sungai-sungai ini mempunyai
bentuk, karakleristik dan variasi yang bermacam - macam. Dengan kondisi yang
seperti mi maka tugas akhir dibuat. Sedang yang menjadi tujuan peneliliannya
adalah bagaimana pengaruhnya terhadap kuat desak beton yang dihasilkan apabila
di lakukun pengaturan ukuran agregatnya. Untuk itu menuntut adanya pengolahan
dan pemeriksaan agregatnya. Cara yang sederhana adalah dengan pencucian dan
untuk pemeriksaan laboratorium antara lain pemeriksaan kadar lumpur pasir, berat
volume batuan danpasir, berat jenis batuan, gradasi pasir, keausan batuan dan nilai
perbandingan pasir dengan lumpur. Setelah melakukan pemeriksaan ini kemudian
dibual campuran adukan beton dengan mutu beton dianalisis berdasarkan hasil
pengujian kuat desaknya.

Hasil pemeriksaan agregat di laboratorium menunjukkan bahwa batuan
maupun pasir yang berasal dan Sungai Celereng, SungaiKrasak, Sungai Progo serta
Sungai Srumbung memenuhi syaratsebagai bahan penyusun beton.

Dalam penelitian ini terdiri dan 2 tahap. Tahap pertama membuat adukan
beton normal sebanyak 18 macam variasi campuran yang tiap variasinya 5 benda uji.
Kemudian dipilih 3 macam variasi yang memiliki kuat desak rata-rata tertinggi. Pada
tahap kedua pembuatan sampel beton mutu tinggi dengan menggunakan 3 macam
variasi campuran dari tahap pertama tadi, dengan tiap variasi 10 sampel. Jenis
bahan tambah yang dipakaiflyash, silicafume dan superplasticizer.

Hasil pengujian tahap pertama didapat kuat desakrata-rata tertinggi pada
variasi campuran adukan beton CI= 41,343 Mpa, C4 = 41,444 Mpa dan C5 sebesar
41,507 Mpa. Tahap kedua untuk variasi campuran MTC 1 sebesar 49,726 Mpa,
MTC4 = 50,266 Mpa dan MTC 5 = 50,290 Mpa.

XX



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah terdapat sungai-sungai yang

mengalir sepanjang tahun dan sebagian besar memiliki kandungan agregat. Agregat

yang dimaksud adalah berupa batuan dan pasir, yang hingga sekarang masih di

manfaatkan untuk bahan bangunan. Di antaranya adalah Sungai Clereng, Sungai

Krasak, Sungai Progo dan Sungai Srumbung.

iS>>» '.i*.^..

*^^bi :3bbbb9bbbbbbbbbbbYJ

^^^e^PS^beSb9bbbbB^^BbbbbI

•Bmi^^H^B^^E^^w!V- ^IIU'IMJ

Dokumentasi 1. Lokasi penambangan batu di Sungai Clereng, Kabupaten
Kulonprogo.



<
N

«
p

ISl
1

)
<

u
+

2

Q
&3

•x
-2

cd
^

8
^

£
.p

.
-

"3
03

;j-h

c
g

c/3
2

,

73
S

r
p

03
-
*

p
•c

a
<

U
O

^
«^

c0
3

SO
c

P
C

O
03

^
X

>
c3

E
-S

§
^

<
d

a
,

t
u

r
!

p
rM

kasileha

"53m
Q

03
£

r
N

.
^
.

C
/3

03
-*

-»

P<
D

P3^OQ

p
_

r

P
P

Q
g

0
3

03
0

3

W
0

3

P

•
—

«
C

O
O

P
^

1
-

O

0
3

O
h

-
o0
3

c
>

0
3

S
i;

p0
3

1
0

3

0
3

(
/]

p0
3

P

Q
JH

P
(
/J

^
n

P<
1>

.
_

<
-t

f
i

o3
X

)E
-
1

J*
:

-
O

O
<

U
03

J
^

^

PC
D

EoD



Dokumentasi 4. Lokasi Penambangan Kerikil di Sungai Progo, Dusun
Bendo, Desa Trimurti, Kecamatan Srandakan, Kabupaten
Bantul.

Dokumentasi 5. Lokasi Penambangan Pasir di Sungai Progo, Desa Kranggan,
Kelurahan Brosot, Kecamatan Galur, Kabupaten
Kulonprogo.



Dokumentasi 6. Lokasi Penambangan Pasir di Sungai Kaliurang, Desa
Miren, Kaliurang, Kecamatan Srumbung, Kabupaten
Magelang.

Empat sungai ini merupakan daerah penambangan yang sangat di minati oleh

para penambang. Karena di tempat tersebut memiliki kandungan agregat dalam

jumlah besar. Namun secara garis besar, mengapa lokasi penambangan material di

sungai-sungai tersebut ( perhatikan dokumentasi 1- 6 ) sangat di minati, adalah karena

hal - hal berikut:

1) ke empat sungai tersebut merupakan lokasi penambangan batuan dan pasir

selama lebih dari 10 tahun dan jumlahnya masih mencapai ribuan

meterkubik,

2) sebagai daerah penambangan yang sering atau hampir setiap harinya di

ambil baik batuan maupun pasirnya.



3) jumlah pengambilan batuan dan pasir untuk setiap harinya mencapai lebih

dari 40 meterkubik.

Dari agregat yang di tambang di daerah tersebut dalam penggunaannya ada

yang melakukan variasi campuran antara batuan dengan pasir. Misalnya dalam

campuran adukan beton, pasir yang di pakai dari Sungai Srumbung dengan batuan

Sungai Krasak atau Sungai Progo dan sebaliknya. Variasi yang di lakukan ini cukup

sederhana yaitu dengan perbandingan berat terhadap batuan dan pasirnya yang

memakai komposisi campuran 2 : 3, yaitu 2 bagian untuk pasir dan 3 bagian untuk

batuannya. Di samping variasi seperti tersebut, dalam tugas akhir ini masih di tambah

menggunakan variasi ukuran agregatnya dan bagaimana pengaruhnya terhadap kuat

desak betonnya. Karena dengan melakukan beberapa percobaan variasi campuran

ukuran agregat ini, di harapkan akan di peroleh variasi yang menghasilkan kuat desak

beton yang optimal.

Untuk mendukung variasi campuran seperti ini, menuntut adanya pengolahan

dan pemeriksaan agregatnya. Sedangkan cara yang sederhana adalah dengan

melakukan pencucian. Disamping itu juga dilakukan penelitian di laboratorium yaitu

pemeriksaan kadar lumpur agregat pasir, berat volume agregat pasir, berat jenis

agregat batuan, berat volume agregat batuan, gradasi agregat pasir, keausan agregat

batuan dan pemeriksaan kadar debu pasir belum dicuci. Hal ini dilakukan agar

memenuhi persyaratan agregat yang baik, termasuk agregat dan sungai-sungai

tersebut sebasiai bahan penyusun beton.



Beton adalah merupakan bahan bangunan yang tersusun dari agregat halus

dan agregat kasar. Kemudian ditambahkan air dan kadang-kadangjuga dipakai bahan

tambah, yang akhirnya mengeras dalam waktu tertentu. Sebagai bahan bangunan

yang banyak dipakai secara luas, penelitian mengenai variasi campuran beton masih

diperlukan. Sebab beton merupakan salah satu unsur struktur yang sangat penting.

Sebagian besar bangunan menggunakan beton sebagai struktur utamanya,

dikarenakan bahannya mudah didapat, mudah dalam pembuatannya, tahan terhadap

korosi serta tahan terhadap kebakaran.

Kekuatan, keawetan dan sifat beton tergantung pada sifat-sifat bahan dasar

yang dipakai serta perbandingan dan bahan-bahan penyusun beton tersebut.

Sedangkan sifat lainnya seperti cara pengadukan dan pengerjaan saat penuangan

adukan beton juga mempengaruhmya.

Pada struktur bangunan bertingkat banyak, beton mutu tinggi sering dipakai

untuk pekeijaan dalam pembuatan kolom dan dinding, serta pada struktur yang

mengutamakan ketahanan terhadap faktor-faktor yang dapat membuat kerusakan

pada betonnya.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam tugas akhir ini yang menjadi permasalahan adalah belum ada yang

melakukan variasi campuran terhadap ukuran agregatnya baik batuan maupun pasir

serta bagaimanapengaruhnya terhadap kuatdesak beton yang dihasilkan.



1.3 Pendekatan Masalah

Penelitian yang dilakukan untuk memperoleh aeregat dan variasi campuran

yang baik mencakup hal-hal sebagai berikut ini.

1) Pemeriksaan agregat batuan maupun pasir meliputi :

a) kadar lumpur pasir kondisi tidak dicuci dan sudah dicuci.

b) berat volume pasir kondisi tidak dicuci dan sudah dicuci.

c) berat jenis batuan kondisi tidak dicuci dan sudah dicuci.

d) berat volume batuan kondisi tidak dicuci dan sudah dicuci.

e) gradasi pasir kondisi tidak dicuci dan sudah dicuci.

f) keausan batuan kondisi sudah dicuci.

g) nilai kesetaraan kandungan pasir dengan lumpur kondisi tidak dicuci.

2) Mix Design memakai metode ACI (American Concrete Institute).

3) Analisa kuat desak beton normal maupun beton mutu tinggi pada umur 7

dan 28 hari.

4) Mencari kuat desak tertinggi pada 3 macam variasi fraksi beton normal

untuk membuat campuran beton mutu tinggi.

5) Jumlah bahan tambah yang digunakan untuk pembuatan beton mutu tinggi

adalahfly ash = 10 %, silicafume = 10 %dan superplasticizer = 0,5 %

1.4 Tujuan dan Manfaat

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui variasi campuran yang dapat

menghasilkan kuat desak beton yangoptimal.



Manfaat penelitian ini adalah untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan

tentang batuan maupun pasir dan sebagai bahan acuan pembuatan beton normal

maupun beton mutu tinggi. Diharapkan pula dapat di peroleh optimasi campuran

antara batuan dan pasir yang di gunakan dalam pembuatan campuran beton ini.

1.5 Batasan Masalah

Untuk mempermudah dalam penelitian ini, permasalahan yang ditinjau

dibatasi sebagai berikut ini.

1) Agregat yang dipakai telah dicuci kondisi SSD (Saturated Surface Dry)

dan telah dibagi inenjadi fraksi - fraksi berasal dan :

a) batu pecah celereng Produksi PT. Suradi,

b) pasir dan Sungai Srumbung Kaliurang,

c) kerikil dan pasir dari Sungai Krasak,

d) kerikil dan pasir dari Sungai Progo.

2) Benda uji berupa silinder dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm.

3) Kuat desak beton normal < 41 Mpa dan kuat desak beton mutu tinggi

direncanakan > 41 Mpa.

4) Saringan yang dipergunakan berukuran 2 mm, 5mm untuk saringan pasir

serta berukuran 13 mm, 20 mm dan 25 mm untuk saringan kerikil.

5) Jumlah benda uji dipakai 5buah untuk setiap satu vanasi fraksi campuran

beton nonnal dan 10 buah untuk beton mutu tinggi.

6) Nilai slump beton normal 7- 11 cm dan untuk beton mutu tingei 2-4cm.



7) Digunakan semen portland type Imerk Gres.k dengan berat 50 kg/zak.
8) Air yang digunakan dalam penelitian in, berasal dan Laboratorium Bahan

Konstruksi Teknik Universitas Islam Indonesia.

9) Penggunaan bahan tambah./^ ash, silicafume merk sikafume Produksi PT.

S.ka Nusa Pratama dan superplaticizer yang dipakai sikament LN Produks.
PT. Sika Nusa Pratama.

1.6 Sistematika Penulisan

Tugas akhir ,m terd.n dan enam bab, yang sistematika penuh'sannya adalah
sebagai berikut ini.

l)Bab pertama, mengena, latar belakang, rumusan masalah, pendekatan
masalah, tujuan dan manfaat, batasan masalah dan sistematika penulisan.

2) Bab kedua, tinjauan pustaka yang bensi tentang keterangan-keterangan
dan penelitian sebelumnya, memuat permasalahan, prosedur penelitian dan
hasil-hasil yang dicapai.

3) Bab ketiga, landasan teon mengemukakan tentang pengertian beton, jenis
material penyusun beton dan rencana campuran yang digunakan dalam
desaincampuran beton.

4) Bab keempat, metode penelitian bensikan tentang tinjauan umum, cara
pelaksanaan penelitian yang mencakup persiapan bahan dan alat, prosedur
pelaksanaan, pembuatan benda uji, rawatan beton serta pengujian kuat
desak benda uji.



5) Bab kelima, berisikan hasil dan pembahasan pemeriksaan agregat pasir
maupun kenkil di laboratorium dan pengujian kuat desak beton yang telah
dilaksanakan.

6) Bab keenam, s.mpulan dan saran yang didapat dan hasil penelitian di
laboratorium.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Daerah Ist.mewa Yogyakarta terdapat beberapa sunga, yang pas.r dan
kerikilnya dapat digunakan untuk campuran adukan beton, tetap, belum diketahui

kualitasnya. Berdasarkan kondisi imlah dilakukan penelitian agregat dan Sunga,
Boyong, Sunga, Opak, Sunga, Progo dan Sunga, Winongo. Agregat diambil dan
bagian hulu, bagian tengah, bagian hihr yang masih alami dan untuk bagian hulu
selain alami juga dicuci. Benda uji menggunakan kubus. Kuat desak beton kubus
dnencanakan fc=22,5 Mpa dengan menggunakan metode ACI. Dan penelitian
ini diketahui berat jenis serta kandungan lumpur agregat halus dan agregat kasar
dari sungai-sungai tersebut. Jumlah benda uji 130 buah kubus beton dengan
menggunakan nilai slump 7,5 - 15 cm. Setelah dibuat adukan beton kemud.an

dnnasukkan dalam cetakan kubus beton. Rawatan beton dengan menggunakan
karung basah dan pengujian dilaksanakan pada saat benda uji berumur 21 dan 28
han. Hasil-hasil penelitian beton yang disusun oleh Muharne Naiffie dan Rawanto
Sulistyano pada 1997 adalah seperti berikut ini.

Tabel 2.1 Hasil kuat desak riil pada sungai bagian hulu dengan agregat yang
dicuci



Tabel 2.2 Hasil kuat desak riil beton

.Nama sun«ai

jS. Boyong Hulu ~|2j9 f~7~XS
S. Boyong Tengah
S. Boyong Hilir

2,31

2,64

S. Winongo Hulu 2-41J ~,
S. Winongo Tengali{~Xl4 j 7,90
S. Winongo Hilir j~2~.12 7 77
S. Opak Hulu ~ T 3,16 738

: S. Opak Tengah
S. Opak Hilir

2,98 7,51

2,43 7,23

7,04

. « r i Kuat Keterangan i
j Mhb : Mhb ; Kadar I desak nil j mutu beton I

jgsnJJterilujM lumpur j (Mpa) j fc =22.SMna j
2.29 7X5 To o/i iir'i T~ r——-*—i24,1363

4,6 j 22,9568
tercapai

tercapai
0,9 j 23,1812

17,5889
0.1 17,3237

tercapai

tidak tercapai
tidak tercapai

0,4 j 15,8584 | tidak tei^i

24,0544

22,6490

22,8796

tidak tercapai
tercapai
tercapai

Penelitian lanjutan menggunakan agregat dan Sungai Boyong, Sungai

Krasak dan Sunga, Progo dengan pengaturan agregat campuran yang bergradasi
dengan nilai MHB antara 5; 5,5 dan 6. Dan adukan beton tersebut dibuat beberapa
benda uji silinder dengan fc=22,5 Mpa. Agregat yang dipergunakan adalah

agregat alami, lolos sanngan 40 mm, dalam kondisi SSD, dan tidak dicuci. Desam

campuran beton menggunakan metode ACI dan nilai keausan agregat kasar

diketahui dengan menggunakan mesin Los Angeles. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kinerja agregat yang berasal dan sungai-sungai di Daerah Istimewa

Yogyakarta terhadap kuat desak silinder beton dengan variasi gradasi untuk
mencapai nilai mutu beton yang baik. Jumlah benda uji 180 buah silinder beton

dengan menggunakan nilai slump 2,5-10 cm. Pengujian dilaksanakan pada saat
benda uji berumur 14 &28 had Hasil-hasil penelitian beton yang disusun oleh
Agung Nusantoro dan Ane Febnansyah tahun 1998 seperti halaman benkut ini:

12



Tabel 2.3 Hasil kuat desak rata-rata yang ditargetkan pada Sungai Boyong
dengan agregat alami

Pc : Psr : Krk

1 :2,3:2,8~~
1 : 2,0: 3,1

1 : 1.6:3.5

Mhb

Campuran

5,30

5,60

5,90

Kuat desak

( Mpa )

28,995

27,598

22,340

Keterangan
mutu beton

fc = 22,5Mna
tercapai

tercapai

Tabel 2.4 Hasil kuat desak rata-rata yang ditargetkan pada Sungai Krasak
dengan agregat alami

Perbandinganj Mhb
Pc : Psr : Krk | Campuran

Kuat desak

( Mpa)
Keterangan
mutu beton

fc = 22,5 Mpa

Tabel 2.5 Hasil kuat desak rata-rata yang ditargetkan pada Sungai Progo
dengan agregat alami

Perbandingan
Pc : Psr : Krk

Mhb

Campuran

Keterangan :
Mhb = Modulus halus butir
"c = Semen
psr = Pasir
Kl"k = Kerikil
MPa = Megapascal

Kuat desak
(Mpa)

Keterangan
mutu beton

f c = 22,5 Mpa



3.1 Beton

BAB III

LANDASAX TEORI

B«o„ merupakan maCena| gabu„gan (cumpmiie maienai) ^^ (erd|n ^
.™<e„a, peng,s, fflllerJ dan pereka, ^ ^ ^ ^ ^

S=da„gka„ perekat ya„g dlgunakan ada|ah pas,a semen (camni ^ ^
campuran semen dan air.

Seda„gkan pengen,an beton mmu dngg. ^ ^ ^ ^^^
kekuatan yang tlnggl (hlgl, slrenglh ^^ ^^^^ ^ ^
„W,,W ^ mudah d,kerjakan (workMiiiyj ^^ menga|am| ^^
sena mempunya, „„a, susu, <shrmkage> yang cukup ^ ^ ^^
•ersebu,, maka per,u adanya konsep campura„ be<„„ yang bermut, Denga„
adanya perfcembangan bahan «ambah be,„„ seper,, fly ash, ,llca ^
Saucer dan bahan tambah jems lainnya maka <u„tu«an high performance
concrete tersebut dapat dipenuhi.
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3.2 Material Penyusun Beton

3.2.1 Semen

Bahan dasar semen terdin dan bahan-bahan yang mengandung kapur,

silika, alumina sena oks,da besi. Keempat jenis bahan ini merupakan unsur pokok
pembentuk semen seperti benkut ini.

1) Dicalsium Silicat ( C2 S ) atau 2CaO.SiO;

Pembentukan senyawa ini berlangsung perlahan dengan pelepasan panas

yang lambat. Senyawa ini berpengaruh terhadap proses peningkatan

kekuatan yang terjadi dari 14 sampai 28 han dan seterusnya.

2) Tncalsium Silicat ( C, S )atau 3CaO.SiO:

Senyawa ini mengeras dalam beberapa jam dengan melepas sejumlah

panas. Kuantitas yang terbentuk dalam ikatan menentukan pengaruhnya

terhadap kekuatan beton pada awal umurnya, terutama 14 han pertama,

3) Tncalsium Aluminate ( C3 A)atau 3CaO.Al:03

Senyawa ini mengalami hidras. sangat cepat disertai pelepasan sejumlah

besar panas, menyebabkan pengerasan awal, tetapi kurang kontnbusinya

pada kekuatan batas. Kurang ketahanannya terhadap agresi kimiawi. Paling

menonjol mengalami disintegrasi oleh sulfat air tanah dan tendensinya

sangat besar untuk retak oleh perubahan volume,

4) Tetra Calsium Aluminoffente (C4 AF )atau 4CaO.Al20.,.Fe203

Senyawa ini tidak tampak pengaruhnya terhadap kekuatan dan sifat-sifat

semen keras lainnya.



Perubahan kompos.s, kimi. semen yang d.lakukan dengan cara mengubah
persemase keempat komponen ulama ^ ^ ^^.^^^ _
semen yang sesua, dengan ,UJua„ pemaka,a„„ya Semen ported d, lnd„„es,a
dibagi menjadi 5jenis (PUBI-1982) yaitu :

') Jenis I Semen p„rt,a„d u„,uk pe„ggunaan umum yang t|dak ^^
persyara.an-persyara.an khusus sepert, yang d.syaratkan padajems ,a,„.

2) Jen,s II. Semen portland yang dalam penggunaannya memeriukan .,ngka,
ketahanan terhadap sulfa, da„ pa„as hidras, sedang,

3) Jems III. Semen portland yang dalam penggunaannya menuntu, persyaratan
kekuatan awal yang tinggi,

4) Jem's IV. Semen pordand yang dalam penggunaannya menuntu. persyaratan
panas hidrasi yang rendah,

5) Jen,s V. Semen portland yang dalam penggunaannya menuntu, persyaratan
sangat tahan terhadap sulfat.

Pemngkatan kandungan semen dapa, mempertmggi kua, desak beton,
namun dem,k,an Jlka kandungan semen terla.u banyak jus.ru mengurang, kua,
desak betonny, Karena semakin banyak semen berarti semak.n banyak pu.a air
Vang dtper.ukan, yang berakta akan banvaknya pori. 0leh karena itu periu
diketahui kandungan semen yang optimal yang menghasilkan leua, desak beton
yang maksimal.

3.2.2 Agregat

Agrega, merupakan but.ran mineral alam yang berfungs, sebaga, peng.s,
™ngEa-r„„gga dtdalam beton. Da|am beton kurang-lebih 60%-80% dar, volume
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beton diisi oleh agregat, maka diharapkan agregat dapat membenkan harapan

yang baik dan sifat-sifat beton. Sifat-sifat beton yang paling pentmg dan suatu

agregat (kenkii, pasirj adaiaii kekuatan hancur terhadap bemuran yang dapai

mempengaruhi ikatannya dengan pasta semen, sifat penyerapan terhadap air dan

sifat-sifat agregat lain yangdapat merusak mutu beton.

Gradasi agregat adalah distribusi ukuran butir agregat, dinyatakan dengan

persentase dari berat butiran yang lewat atau yang tertinggal diatas satu susunan

ayakan dengan lubang 76 mm; 38 mm; 19 mm; 9,6 mm; 4,8 mm; 2,4 mm; 1,2

mm; 0,6 mm; 0,30 mm dan 0,15 mm (Teknologi Beton, hal 3.13, 1995).

Diukur dari besar kecilnya butiran-butiran. agregat dapat dibedakan yaitu

agregat berukuran antara 5mm sampai 40 mm disebut agregat kasar (kenkil) dan

agregat berukuran 0,15 mm sampai dengan 5mm disebut agregat halus (pasir),

untuk butiran yang kurang dari 0,075 mm disebut lumpur, serta butiran berukuran

kurang dari 0,002 mm disebut tanah liat (Teknologi Beton, hal 3.1, 1995).

1) Agregat kasar ( kerikil)

Agregat disebut agregat kasar bila ukuran butirannya lebih besar dari 5mm

dan kurang dari 40 mm. Agregat kasar untuk campuran adukan beton dapat

berupa agregat alami dan agregat yang telah berubah ukuran volumenya yaitu

hasil pemecahan batuan yang dilakukan oleh manusia atau tenaga mesin. Hal-hal

penting yang mempengaruhi sifat beton yang dihasilkan antara lain seperti

halaman berikut ini.



a) Beratjenis agregat kasar

Berat jen,s agregat adalah perbandingan antara berat agre.at den.an b-~t
- Pada volume yang sama. Berdasarkan berat jemsnya, agregat kasar dapat
d.bedakan atas 3golongan (Teknologi Beton, hal 3.8, 1995), ya.tu :

1) Agregat ringan, mempunyai berat jems kurang dan 2grW.
2) Agregat normal, mempunyai berat jenis antara 2,5 -2,7 gr/cm\
3) Agregat berat, mempunyai berat jenis lebih dan 2,8 grW.

b) Bentuk dan tekstur permukaan

Bentuk agrega, kasar dapa, d,bedakan menjad, bu.a,. bula, sebag.an

agregat kasar yang berbentuk p,p,h kurang 20% dan bera, seluruhnya. Bu„r-bu„r
yang p,p,h kura„g ba.k untuk dukungan beban, sebab rongga terlalu banyak
selnngg, pas, lebih dominan untuk mengtsi rongga .ersebu, (PB. hal.24, .972).
c) Kadar air

Pon-P„n daiam butiran agrega, mempunya, ukuran yang be„anas, dan
yang besar sampa, but.ran yang keC„. Agrega, secara umum mempunya, volume
Pon-por, sekititr 0V. sampa, 20% dan voiume butirannya yang merupakan p,„,„
masuk a,r secara bebas da!am agrega, (Teknolog, Beton, ha. 3.21, ,995). Semak.n
banyak volume pon-porinya semakl„ besar daya serap terhadap air.

Kandungan air dalam agregat d.bedakan menjad, empat ya„u:
1) Kering tungku, agrega, benar-benar t.dak bera,r, dan ,„, berart, dapa,

secara penuh menyerap air,



2)Kenng udara, butir-butiY agregat kenng pennukaannva tetap,
mengandung sed.k.t air d, dalam ponnya. Oleh karena itu Pas,r dalam
tingkat ini masih dapat sedikit menghisap air,

3) Jenuh kenng muka, pada tingkat ,n, tidak ada air d, permukaan tetap,
but,r-but,rnya bens, air sejumlah yang dapat d.serap. Dengan demikian
but,ran-but,ran agregat pada tahap ,n, tidak menyerap dan juga tidak
menambah jumlah air, apabila dipakai dalam campuran adukan beton,

4) Basah, pada tingkat ini butir-butir mengandung banyak air, ba.k di
permukaan maupun didalam butiran, seh.ngga bi.a dipaka, dalam
campuran akan memben atau menambah jumlah air.

Dan keempat keadaan tersebut diatas, hanya dua keadaan yang ser.ng
d.paka, dalam dasar hitungan yaitu kenng tungku dan jenuh kenng muka. Adapun
kenng udara dan basah sangat bervanasi karena dipengaruhi Imgkungan dan
merupakan keadaan sebenarnya di lapangan.

Keadaan jenuh kenng muka lebih disuka. sebagai standar, karena :

1) Merupakan keadaan kebasahan agregat yang hampir sama dengan
agregat dalam beton, sehingga agregat tidak akan menambah maupun
mengurangi air dari pastanya.

2) Kadar air d. lapangan lebih banyak yang mendekati keadaan jenuh kenng
muka daripada kering tungku.

d) Keadaan lumpur

Lumpur adalah bag.an agrega, yang dapa, lolos sanngan 0.063 mm.
Kandungan lumpur yang mas.h diijinkan ada pada agrega, kasar ya,,„ tidak boleh
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lebih dan 1% terhadap berat kenng (PBI hal.24, 1972). Bila kandungan lumpur

melampaui 1%, maka agregat kasar harus dicuci dahulu, karena lumpur dapat

mengurangi daya lekat antara agregat kasar dengan bahan susun beton lainnya.

e) Kekerasan agregat kasar

Batu semakin keras dan semakin padat, semakin baik untuk agregat kasar

dalam campuran adukan beton sehingga beton yang dihasilkan akan mempunyai

kualitas yang baik. Kekerasan dari butir-butir agregat kasar dipenksa dengan

Bejana Rudloff atau dengan Mesin Pengaus Los Angeles, dengan ketentuan tidak

boleh terjadi kehilangan berat lebih dari 50 %(PBI, hal 24, 1972). Persyaratan

kekerasan agregat dapat dilihat pada tabel 3.1

Kelas dan mutu

beton

Tabel 3.1 Persyaratan kekerasan
Bejana Rudeloff

Maksimum bagian yang
hancur, menembus
ayakan 2 mm (%)

Ukuran butir

Kelas I

Mutu Bo danBl

Kelas II

MutuK 125 - K 225

Kelas III

Mutu diatas K 225

19-30 mm

30

22

14

Sumber Teknologi Beton, hal 3.35, 1995

2) Agregathalus ( pasir)

Sebagai komponen pembentuk beton, ukuran gradasi pasir mempengaruhi

kualitasnya. Maka penelitian tentang gradasi pasir masih di perlukan, sejauh mana

pasir alami tersebut memiliki ukuran gradasi yang memenuhi syarat. Hal-hal

yang mempengaruhi pasir sebagai bahan penyusun beton antara lain seperti

halaman berikut ini.

9,5-19 mm

32

24

16

agregat untuk beton

Mesin Los Angeles
Maksimum bagian

yang hancur,
menembus ayakan

1,7 mm (%)

50

40

27



a) Bentuk agregat halus (pasir)

Bentuk pasir yang digunakan dalam campuran beton diharuskan terd.n dan

butir-butir yang tajam dan keras. Sifat keras dapat diraba dengan jari-jari iangan.
Sifat in. diperlukan untuk menghasilkan adukan beton yang baik, tap, bentuk
tajam men.mbulkan gesekan besar, sehingga mengunangi kemudahan dalam

adukan beton. D, samping itu s.fat pasir harus kekal, artinya tidak pecah atau
hancur oleh pengaruh perubahan cuaca seperti terik matahari dan hujan. Bentuk
yang demikian ini akan mempengaruhi daya ikat dengan pasta semen yang lebih
kuat serta akan merapatkan sisa-sisa ruangan dan agregat kasar yang lebih rapat
dan tenkat, mengakibatkan beton yang dihasilkan memiliki kuat desak tinggi.
b) Kadar air

Kadar air dalam pasir, pengaruhnya apabila kadar air banyak akan terjadi
kelebihan jumlah air dalam adukan betonnya dan apabila kadar aimya sedikit
maka terjadi kekurangan air. Kandungan air yang baik dalam campuran adukan
beton adalah pon-pon air penuh tapi pennukaan butir-butir halus dalam kondisi
jenuh kering muka.

c) Kadar lumpur

Lumpur yang melekat pada butiran pasir tidak boleh lebih dari 5%dan

berat kenngnya, karena bila kadar lumpur lebih besar dari 5%justru akan
menghasilkan beton yang berkualitas rendah (PBI hal.23, 1972).
d) Macam-macam pasir

Agregat halus merupakan pengisi diantara butiran-butiran agregat besar
vang ukurannya bervariasi yaitu antara 0.15 mm sampa, dengan 5mm. Ditinjau
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sifat ekonom.s dan mudalinya untuk mendapatkan pasir digolongkan sebagai
benkut ini.

1) Pasir galian yaitii pasir yang diperoleh dan galian tanah, bentuk pasir

biasanya tajam, bersudut, berpon-pori dan bebas dan kandungan garam.

2) Pasir sungai yaitu pasir yang didapat dari sungai, pada umumnya

berbentuk bulat-bulat dan berbutir halus.

3) Pasir laut yaitu pasir yang didapat dari pantai, pasir tersebut mengandung

garam-garam yang mengakibatkan pasir agak basah dan dapat

mengembang bilamenjadi bangunan.

e) Gradasi pasir

Gradasi pasir mempengaruhi kemudahan pengerjaan campuran adukan

beton. Menurut peraturan di Inggris yang juga dipakai di Indonesia saat ini,

kekerasan pasir dapat dibagi menjadi empat kelompok menurut gradasinya,

seperti padatable dan grafik berikut ini.

Tabel 3.2 Gradasi pasir menurut British Standart
Persen berat butir yang lewat ayakanLubang

(mm)

10

4,8

2,4

1,2

0,6

0,3

0,15

Daerah I

Pasir kasar

100

90- 100

60-95

30-70

15-34

5-20

0- 10

Daerah II

Pasir agak kasar
100

90- 100

75-100

55-90

35-59

8-30

0-10

Sumber Teknologi Beton, hal 3.14, 1995

Daerah III Daerah IV

pasir agak halus
100

pasir halus
100

90-100 95- 100

85 - 100 95-100

75-100 90-100

60-79 80-100

12-40 15-50

0-10 0-15
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3.2.3 Air

•r antara ,a,n kgem,ha„ dan „,ak me„ga„dung ^^ ^ ^
fosfat, mi-yak, asam alkali, atau bahan organis lainnya

Unmk „u da.am pemata a,r ,mtuk be(<)n .^ ^^ ^^
persyaratan sebagai benkut:

»tidak mengandung lumpilr a,a„ bK]da mdaymg _|aymg iajmya ^
dari 2 gr/liter,

2) tidak mengandung g.am-garam yang me^sak beton seperti asam, m
organik dan sebagainya lebih dan 15 gr/liter,

3) tidak mengandung Klonda (CI) lebih dan 0,5 gr/liter,
4) tidak mengandung Senyawa Sulfat (SO,) lebih dan 1gr/Hter.
Untuk itu arr hams diuji dengan menga^alisis kualitasnya terlebih dahulu

dalam pembuatan campus adukan beton fa. ^ dan ^^^
Konstruksi Teknik Universitas Islam Indonesia.

3.2.4 Bahan Tambah

Abu ,«ba»g („y ash) adaJah hasi] pemisahan sjsa pOTibataran ^ ^
dan pen.oaka™ ba^ara ya„g dia]llkm dari ^ ^^ ^ ^
bentpa semburan asap, yang dlkenal dl lnggns ^ ^ abu ^^
M-™ AC, Congee 226 ^ ^ ash mempUnyat ^ ywg
«*«P haius, ya,,u ,„los ayakan Nomor 325 (4J ^ ^ %̂ ^
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dan.//v ash m.np dengan bahan pozzo.an lainnya. Fly ash yang dipakai berasal
dari PLTU Suralaya, Jawa Barat.

Silica fume yang dipakai merk sika fume yang di produks, oleh PT. Sika

Nusa Pratama. Silicafiime adalah produk sampingan dan dapur pembuatan metal

silikon atau paduan besi silikon dalam tungku pembakaran Hstnk. Silica fume
diambil dan gas buangan dapur tersebut yang mempunyai kandungan silikon
dioksida ( Si02 ) yang sangat tinggi yaitu minimal 85%, sedangkan ukuran

butimya antara 0,1 sampa, 0,2 mikron atau 100 kali lebih halus dan semen.

(Guide for the Use Of Silica_fume in Concrete (ACI 234R-96 )Reported by ACI
Committee 234 &Microsilica in Concrete, Technical Report No. 41, Report of a
Concrete Society Working Party )

Superplastiazer yang d.paka, sikament LN yang diproduks, oleh PT Sika

Nusa Pratama. Superplastiazer merupakan bahan kimia, yang pada saat
ditambahkan pada beton nonnal mengurang, air yang diperlukan untuk mencapai
workabilitas yang dibenkan, atau memben perbedaan workabilitas yang besar
dibawah workabilitas yang ingin dicapai dengan menambahkan admixture water-
reducing normal.

3.3 Rencana Campuran

Ungkah perancangan campuran untuk 1m3 beton menurut ACI {American
Concrete Institute) adalah seperti halaman berikut.
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Metode 1

Kekuatan desak silinder yang disesuaikan dengan f cr, yang dipakai dalam

perhitungan desatn campuran, bergantung pada data lapangan yang tersedia.

a) Tidak ada data uji silinder : Jika catatan kekuatan dispesifikasikan tidak

tersedia, kekuatan campuran percobaan fcr dapat dihitung dengan

menambah kekuatan desak silinder fc dengan suatu harga yang

bergantung pada besamya simpangan yang diharapkan dan kekuatan

beton. Simpangan ini dapat dikualifikasikan sebagai harga simpangan

baku yang ada pada tabel 3.3 dmyatakan sebagai simpangan dan fc.

Dengan demikian tabel 3.4 dapat dipakai untuk mendapatkan faktor air

semen yang diperlukan untuk suatu harga kekuatan silinder f c.

Tabel 3.3 Kekuatan rata-rata yang diperlukan jika tidak tersedia data
untuk menentukan simpangan baku

Kekuatan desak yang dispesifikasikan
Pc ( psi)

Kekuatan rata-rata yang diperlukan
fcr ( psi)

Kurang dari 3.000

3.000-5.000

Lebih dan 5.000

fc+ 1.000

fc+ 1.200

Sumber Beton Bertulang Suatu Pendekatan Dasar hal. 33.1990
fc+ 1.400

Tabel 3.4 Faktor air semen maksimum yang diizinkan untuk beton yang data
kekuatannya dari pengalaman di lapangan atau dari campuran
percobaan tidak ada

Kekuatan desak

yang dispesifikasikan
Pc ( psi)

Faktor air semen absolut ( berdasarkan berat)
Beton non air-entrained I Beton air-entrained

Sumber Beton Bertulang Suatu Pendekatan Dasar hal. 35.1990
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b) Tersedia data uji lebih dan 30 silinder :Jika ada lebih dan 30 hasil tes

silinder, persamaan 3.1, 3.2 dan 3.3 dapat digunakan untuk memperoleh
kekuatan campuran yang diperlukan Per dan f c.

fcr=fc+ 1,34 s 3 j
atau

fcr=fc+ 2,33 s-500 32

s- f^Em
V n-l 3j

c) Tersedia data uji kurang dan 30 silinder :Jika banyak hasil tes yang ada
tidak lebih dari 30, tetapi lebib dan 15, maka persamaan 3.1, 3.2 dan 3.3

dapat dipaka, bersama-sama dengan tabel 3.5 Pada dasarnya perencana
hams menghitung simpangan baku s dengan persamaan 3.3, kemudian

kalikan s dengan faktor pengali yang ada pada tabel 3.5 dan gimakan
hasil kali ini pada persamaan 3.1 dan 3.2. Dengan cara demikian tingkat
simpangan dan tes silinder yang diukur sebagai simpangan baku telah
diperhitungkan dengan benar.

Tabel 3.5 Fak<„,-modifikasi simpangan baku jika data fc, yang ,ereedia
kurang dari 30

Banyaknya tes
Kurang dari 15

15

20

25

Faktor modifikasisimpangan baku
Gunakan tabel 3.4

1,16

1,08

1,03
30 atau lebih

Sumber Beton Bertulang Suatu Pendekatan Dasar hal. 35.1990
1,00



d) Berdasarkan jenis konstruksi, tetapkan nilai slump pada tabel 3.6

Tabel 3.6 SUmirj^ang disarankan untuk berbagai jenis konstruksi
Jenis konstruksi ! ™~ ~ ~

Sumber Beton Bertulang Suatu Pendekatan Dasar hal 28,1990

e) Ukuran maksimum agregat, dengan petunjuk benkut :

ukuran maksimum > 1/5 dimensi terkecil bekisting 1/3 tebal Y4 jarak

bersih antara batang tulangan.

f) Air yang diperlukan berdasarkan nilai slump dan ukuran maksimum

agregat sesuai tabel 3.7.

Tabel 3.7 Perkiraan air campuran dan persyaratan kandungan udara untuk
berbagai slump dan ukuran agregat nominal maksimum

Slump
(in)

Air (lb/yd3 )beton untuk ukuran agregat nominal maksimum yang
dimaksud

1-2

3-4

6-7

3/8 in

350

385

410

'/zin

335

365

385

3/4in

315

340

360

1 in

300

325

1,5 in

275

300

340 315

Sumber Beton Bertulang Suatu Pendekatan Dasar hal. 28,1990

g) Faktor air semen ( fas ) pada tabel 3.8.

Tabel 3.8 Hubungan antara faktor air semen dengan kekuatan desak
beton

2 in 3 in 6 in

260 220 190

285 245 210

300 270

Kekuatan desak

Pada 28 hari ( psi)
6.000

Faktor air semen ( berat)
Beton non air-entrained Beton air-entrained

5.000

4.000

3.000

0,41

0,48

0.57

0,68
2.000

0.00

0.40

0.48

0.59

0,82

Sumber Beton Bertulang Suatu Pendekatan Dasar hal. 30.1990

29



h) Kandungan semen = berat air / faktor air semen

i) Jumlah agregat berdasarkan pada ukuran maksimum agregat dan modulus

Tabel 3.9 Volume agregat kasar per satuan volume beton
Volume agregat kasar kering per satuan volume beton untuk

berbagai modulus halus butir pasir
Ukuran

agregat

maksimum

(in)
3/8

'A

1,5

2,40

0,50

0,59

0,66

0,71

0,75

0,78

0,82

0.87

2,60

0.48

0.57

0,64

0.69

0.73

0.76

0.80

0.85

Sumber Beton Bertulang Suatu Pendekatan Dasar hal. 30,1990

j) Banyaknya agregat halus dengan menggunakan berat estimasi beton segar

pada tabel 3.10

Tabel 3.10 Estimasi awal beton segar
Ukuran maksimum agregat

(in)

Estimasi awal beton segar (lb/yd3)
Beton non air-entrained Beton air-entrained

3/8 3840 3690

=j'A 3890 3760

y. 3960 3840

1 4010 3900

1,5 4070 3960

2 4120 4000

3 4160 4040

6 4230 4120

Sumber Beton Bertulang Suatu Pendekatan Dasar hal. 31,1990

k) Berat Pasir = [ berat beton segar - berat ( air + semen + agregat kasar )]

Metode 2

a) memilih nilai slump.

Tabel 3.11 Slump y ang disarankan

Dengan superplasticizer ( mm ) Tanpa superplasticizer ( mm)

25-50 50-100

Sumber Makalah Diskusi Teknologi Beton, 2000
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b) menghitung kuat desak beton

Tidaktersedia data beton mutu tinggi dipakai rumus

c) menentukan ukuran agregat batu pecah

Tabel 3.12 Ukuran maksimum diameter agregat kerikil
Kuat desak beton

yang disyaratkan
Ukuran maksimum

diameter agregat kerikil ( mm )
<62 19,0-25,0

>62 10,0- 12,5
Sumber Makalah Diskusi Teknologi Beton, 2000

d) menentukankandungan agregat batu pecah optimum

Tabel 3.13 Fraksi volume kerikil sesuai ukuran maksimum nominal kerikil

25,00Ukuran maksimum nominal

Volume fraksi dari kerikil kering oven
Sumber Makalah Diskusi Teknologi Beton, 2000

e) menghitung air campuran dan kandungan udara

Tabel 3.14 Jumlah aircampuran ( kg/m3) yang diperlukan

10,00 12,50

00,65 00,68

Slump ( mm ) Air pencampur untuk ukuran maksimum agregat
yang telah ditentukan ( mm )

10 j 12,5 20 25

25-50 183 174 168 165

50-75 189 183 174 171

75-100 195 189 180 177

Udara (%) 2,5 2 1,5 1

Sumber Makalah Diskusi Teknologi Beton, 2000



32

f) menentukan rasio air / bahan perekat

Tabel 3.15 Nilai Rasio W / ( C+P) untuk beton dengan Superplasticizer
Kuat desak 1 ! Rasio W7(C+P) untuk ukuran agregat 1

beton lapangan \ Umur beto.i ! maksimum '
for (Mpa) ng telah ditentukan ( mm )

Sumber Makalah Diskusi Teknologi Beton, 2000

Tabel 3.16 Ni

Kuat desak

beton lapangan
Per (Mpa)

ai Rasio W / ( C+P )untuk beton tanpa Superplasticizer
Rasio W/(C+P) untuk ukuran agregat

maksimum

yang telah ditentukan ( mm )

Umur beton

48

48

55

55

62

62

69

69

28 han

56 hari

28hari

56 hari

28 han

56 hari

28 hari

56 hari

10

0,42

0.46

0,35

0,38

0,30

0,33

0.26

Sumber Makalah Diskusi Teknologi Beton, 2000
0,29

12.5

0,41

0,45

0,34

0,37

0,29

0,32

0,26

0.28

20

0,40

0,44

0,33

0,36

0,29

0,31

0,25

0,27

25

0.39

0.43

0,33

0,35

0,28

0.30

0,25

0,26

g) menghitung kebutuhan material untuk C + P
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METODE PENELITIAN

4.1 Tinjauan Umum

Dalam penelitian ini untuk memperoleh variasi campuran yang

menghasilkan kuat desak beton yang optimal menuntut kualitas agregat pasir dan

batuan yang baik. Dengan cara pencucian dan beberapa pemeriksaan di

laboratorium di peroleh agregat yang memenuhi persyaratan sebagai bahan

penyusun beton yang baik. Adapun cara pelaksanaan di uraikan berikut ini.

4.2 Pelaksanaan Penelitian

4.2.1 Pencucian agregat

Agregat pasir yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pasir dengan

diameter maksimum 2 mm dan 5 mm. Bahan berasal dari Sungai Krasak, Sungai

Progo dan Sungai Srumbung. Peralatan yang di gunakan ialah air, ember, selang

air, cetok dan karung plastik. Adapun cara pencuciannya sebagai berikut:

1) pasir sudah di saring ±2,5-3 kg masukan ke ember kapasitas 5 liter,

2) isi ember dengan air hingga penuh, aduk pelan-pelan dengan cetok, jika

airnya keruh maka buang dan ganti dengan airyang jenuh,

3) pencucian di lakukan sampai air dalam ember kelihatan jemih.
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Pencucian batuan di lakukan terhadap kerikil atau batu pecah dengan

diameter maksimum 13 mm, 20 mm dan 25 mm. Asal dari Sungai Krasak, Sungai

Prono dan Sungai Celereng.

Dokumentasi 7. Batu pecah Clereng dengan diameter maksimum 13 mm,
20 mm, 25 mm dengankondisi belum dicuci.

Alat- alat yang di gunakan : air, saringan ukuran 2 mm, selang air, cetok,

ember dankarung plastik tempat batuan yang telah dicuci.

Tahapan pencuciannya adalah sebagai berikut:

1) persiapan alat dan bahan, kemudian letakan batuan di atas saringan

ukuran 2 mm dan difiemprot dengan air,

2) pencucian di lakukan sampai batuan bersih, dengan di tandai sisa air

yang disiramkan terlihat jernih.



Dokumentasi 8. Kerikil Krasak dengan diameter maksimum 13 mm, 20 mm
25 mm dengan kondisi belum dicuci.

Dokumentasi 9. Kerikil Progo dengan diameter maksimum 13 mm, 20 mm
25 mm dengan kondisi belmn dicuci.
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Dokumentasi 10. Pelaksanaan pencucian kerikil.

4.2.2 Pemeriksaan kadar lumpur pasir

Maksud pemeriksaan ini adalah untuk menentukan kandungan lumpur

dalam agregat pasir sebelum dan setelah di cuci. Bahan pasir berasal dari Sungai

Krasak, Sungai Progo dan Sungai Srumbung.

Alat yang di pakai adalah gelas ukur 250 cc, timbangan, air, piring, oven

dengan suhu 105 - 110 °Cdan alat tubs. Pelaksanaan pemeriksaan kandungan

lumpur dalam pasir tersebut sebagai berikut ini.

1) bahan dan alat yang di gunakan disiapkan terlebih dahulu,

2) timbang piring sebelum di gunakan untuk tempat pasir,
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Dokumentasi 11. Alat pemeriksaan kadar lumpur agregat pasir, gelas
ukur dan desikator.

Dokumentasi 12. Mesin Oven.
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3) pasir 100 gram di timbang, kemudian masukan ke gelas ukur 250 cc,

dan di isi dengan airjernih hingga setinggi 12 cm di atas muka pasir,

4) gelas ukur di kocok-kocok selaina ^ 25 kali, biarkan selama ± 1 menu,

bila air dalam gelas masih keruh, maka air di buang dan di isi kembali

dengan air yang jernih.

5) lakukan hingga pasir dalam gelas ukur jernih, lalu air di pisahkan

dengan pasir dan di buang, pasir letakan dalam piring, kemudian

masukan dalam oven pada suhu 105 - 110 °C selama ± 36jam,

6) pasir di keluarkan dari oven, di dinginkan, setelah itu pasir di timbang,

7) pemeriksaan di lakukan 2 kali dan hasil akhirnya merupakan rata-rata

dari percobaan tersebut.

4.2.3 Pemeriksan berat volume pasir

Maksud pemeriksaan ini untuk menentukan berat volume agregat pasir

yaitu perbandingan berat pasir dengan volume pasir total/berat silinder dan isinya.

Bahan pasir berasal dari Sungai Krasak, Sungai Progo dan Sungai

Srumbung sebelum dan sesudah di cuci. Alat yang digunakan timbangan kapasitas

minimal 20 kg, cetakan silmder (dengan 0 15 cm dan tinggi 30 cm), tongkat

penumbuk 0 1,6 cm panjang 60 cm, cetok. Langkah pemeriksaannya di jelaskan

berikut ini.

1) timbang cetakan silinder dengan timbangan kapasitas 20 kg,

2) pasir masukkan ke dalam cetakan silinder sampai penuh secara

bertaliap ± 3 kali dengan ditumbuk 25 kali setiap tahapnya dan

kemudian di timbang lagi.
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3) menghitung volume silinder tersebut,

4) pemeriksaan ini di lakukan sebanyak 2 kali dan hasil akhirnya

merupakan rata-rata dan hasii kedua percobaan tersebut.

Dokumentasi 13. Timbangan kapasitas 20 kg.

4.2.4 Pemeriksaan berat jenis batuan

Tujuan pemeriksaan untuk menentukan berat jenis batuan yaitu

perbandingan berat agregat batuan dengan volume agregat pada volume yang

sama.

Pemeriksaan ini di lakukan terhadap batuan yang berasal dari Sungai

Krasak, Sungai Progo untuk kerikilnya dan dari Celereng berupa batu pecali

produksi PT. Suradi sebelum dan sesudah di cuci. Peralatannya adalali gelas ukur

kapasitas 1000 cc, timbangan dengan tingkat ketelitian 0,01 gram, air, pinng dan

sekop. Tahapan pemenksaan berat jenis batuan seperti pada halaman selanjutnya.
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1) timbang batuan ±500 gram,

2) air sebanyak ± 500 cc masukan ke dalam gelas ukur kemudian masukan

puia batuan tadi,

3) ukur perubahan ketinggian air sebelum dan sesudah di masukan batuan,

4) pemenksaan ini di lakukan sebanyak 3 kali percobaan dan hasil

akhirnya merupakan rata-ratadari hasil ketiga percobaan tersebut.

4.2.5 Pemeriksaan berat volume batuan

Pemeriksaan ini untuk menentukan berat volume agregat batuan yaitu

perbandingan berat batuan dan air yang terdapat didalamnya dengan volume

batuan total.

Bahan kerikil berasal dari Sungai Krasak, Sungai Progo dan batu pecah

dari Celereng sebelum dan sesudah di cuci. Alat yang digunakan timbangan

kapasitas minimal 20 kg, cetakan silinder (dengan 0 15 cm dan tinggi 30 cm),

tongkat penumbuk 0 1,6 cm panjang 60 cm, cetok. Langkah pemeriksaan adalah :

1) timbang cetakan silinder dengan timbangan kapasitas 20 kg,

2) batuan masukkan ke cetakan silinder secara bertahap sebanyak 3 tahap

dan tumbuk 25 kali setiap tahapnya, kemudian di timbang lagi,

3) menghitung volume silinder tersebut,

4) pemeriksaan di lakukan sebanyak 3 kali percobaan dan hasilnya

merupakan rata-rata dari percobaan tersebut.
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4.2.6 Pemeriksaan gradasi pasir

Pemeriksaan ini di lakukan untuk mengetahui gradasi agregat pasir yang

belum dan sudali di cuci serta menentukan Modulus Halus Butir (MHB) dengan

menggunakan mesin siever.

Dokumentasi 14. Mesin Siever

Bahan pasir berasal dari Sungai Krasak, Sungai Progo dan Sungai

Srumbung yang belum dan sudah di cuci. Adapun cara pelaksanaan pemeriksaan

gradasi dan nilai modulus halus butirnya adalah :

1) susunan ayakan sesuai dengan aturan diameter butiran dari atas ke

bawah yaitu 4,75 mm ; 2,36 mm ; 1,20 mm ; 0,60 mm ; 0,30 mm; 0,15

mm dan PAN,

2) timbang pasir sebanyak ± 5 kg,
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3) masukan pasir ke dalam susunan saringan tadi dan letakkan pada mesin

siever kemudian nyalakan ± 15 menit,

4) butiran-butiran pasir yang tertinggal pada masing-masing ayakan di

keluarkan dan letakan pada piring kemudian ditimbang,

5) pemeriksaan 2 kali percobaan dan hasil akhirnya adalah rata-rata dari

kedua percobaan tersebut.

4.2.7 Pemeriksaan keausan batuan

Pemeriksaan di maksudkan untuk menentukan ketahanan agregat kasar

terhadap keausan dengan menggunakan mesin Los Angelos. Bahan kerikil berasal

dari Sungai Krasak, Sungai Progo dan batu pecah dari Celereng yang sudah di

cuci. Alat yang di gunakan : Mesin Los Angelos, saringan nomor 12, timbangan

dengan tingkat ketelitian 5gram, bola baja dengan 0 4,68 cm dan berat antara 390

sampai 445 gram, oven dengan suhu (110+5)°C.

Jalannya pemeriksaan:

1) benda uji dan bola baja masukkan ke dalam mesin Los Angelos,

2) putar mesin dengan kecepatan 30- 33 RPM, 500 putaran untuk gradasi

A, B, Cdan D, 100 putaran untuk gradasi E, Fdan G,

3) setelah selesai pemutaran keluarkan benda uji dari mesin, kemudian

saring dengan saringan nomor 12. Butiran yang tertahan diatasnya

dicuci, selanjutnya dikeringkan dalam oven dengan suhu (110+5)°C,

4) pemeriksaan sebanyak 2 kali sedang hasibiya merupakan rata-rata dari

basil kedua percobaantersebut.



Dokumentasi 15. Mesin Los Angelos

Dokumentasi 16. Penyaringan agregat kasar setelah dikeluarkan dan
Mesin Los Angelos dengan saringan nomor 12.
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4.2.8 Pemeriksaan kesetaraan kandungan pasir dengan lumpur

Penelitian pemeriksaan Sand Equivalent Data di maksudkan untuk

menentukan kadar debu atau lumpur atau balian yang mempunyai lempung pada

agregat pasir yang belum di cuci. Adapun lumpur dapat mengakibatkan kembang

susut yang besar dan mempengaruhi kelekatan agregat pasir. Balian pasir berasal

dari Sungai Krasak, Sungai Progo dan Sungai Srumbung.

Dokumentasi 17. Peralatan SandEquivalent.

Alat yang digunakan adalah alat pemeriksaan Sand Equivalent yang terdiri

dari silinder ukur plastik, turup karet, tabling irigator, kaki pemberat dan sifon,

kaleng dengan 0 57 mm dengan kapasitas isi 85 ml, corong, stopwatch,

pengguncang mekanis dan laratan CaCl2, Glysenn tonformaldehyde.

Cara pemeriksaan seperti halaman berikut.
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1) 500 gram larutan CaCl2 di campur dengan 0,5 galon aquades yang di

panaskan sampai mendidih, kemudian di dinginkan,

2) saring dengan sanngan Wattman nomor 12, tambaiikan glyserm dan

formaldehyde pada larutan yang di saring,

3) encerkan 85 ml larutan ( baru ) menjadi satu galon dengan

menambahkan aquades,

4) masukkan pasir ± 70 cc diamkan selama 10 ± 1 menit, lalu kocok

secara datar sebanyak 90 kali, tambahkan larutan sampai skala 15,

5) diamkan selama 15 menit, kemudian masukkan beban baca skala baca.

4.3 Pembuatan Benda Uji

Benda uji dalam penelitian ini berupa silinder dengan variasi dan jumlah

seperti dalam tabel pada halaman berikutnya.

Tabel 4.1 Benda Uji Silinder Beton Normal
NO JENIS

MATERIAL

ASAL

MATERIAL

KOMPOSISI FRAKSI INDEKS

BENDA UJI

JUMLAH

BENDA UJIPASIR KERIKIL

1 Pc : Ps : Bp Grk : Kal: Clr 1 .2 1 1 CI 5

Pc : Ps : Bp Grk : Kal: Clr 1 :2 2 1 C2 5

2 Pc : Ps : Bp Grk : Prg : Clr 2: 1 1 1 C3 5

Pc : Ps : Bp Grk :Prg : Clr 2: 1 2 1 C4 5

3 Pc : Ps : Bp Grk : Krk : Clr 1 :2 1 1 C5 5

Pc : Ps : Bp Grk : Krk : Clr 1 :2 2 1 C6 5

4 Pc : Ps : Kr Grk : Kal: Krk 1 :2 1 1 Kl 5

Pc : Ps : Kr Grk : Kal: Krk 1 :2 2 1 K2 5

5 Pc: Ps: Kr Grk: Prg : Krk 2: 1 1 1 K3 5

Pc : Ps : Kr Grk: Prg : Kik 2: 1 2 1 K4 5

6 Pc : Ps : Kr Gik : Krk : Krk 1 :2 1 1 K5 5

Pc : Ps : Kr Grk:Krk:Krk 1 :2 2 1 K6 5

7 Pc : Ps : Kr Grk : Kal: Prg 1 :2 1 1 Pi 5

Pc : Ps : Kr Grk : Kal: Prg 1 :2 2 1 P2 5

8 Pc : Ps : Kr Grk : Prg : Prg 2: 1 1 1 P3 5

Pc : Ps : Kr Grk : Prg : Prg 2: 1 2 1 P4 5

9 Pc : Ps: Kr Grk : Krk : Prg 1 :2 1 1 P5 %

Pc : Ps: Kr Grk : Krk Prg 1 :2 2 1 P6

Jumlah total benda uji : 90 buah



NO

Tabel 4.2 Benda Uji Silinder Beton Mutu Tinggi
INDEKS

BENDA UJI

JUMLAH

BENDA UJI
JENIS

MATERIAL

Ps Bp

Pc Ps Bp

Pc Ps Bp

ASAL

MATERIAL

Grk : Kal: Clr

Grk : Prg : Clr

Grk : Krk : Clr

KOMPOSISI FRAKSI

PASIR KERIKIL

1 :2
MTC1 10

2: I
MTC4

1 :2
MTC5

Jumlah total benda uji : 30 buah

Keterangan : ,
Indek benda uji Cw beton normal menggunakan batu pecah dan Sunga. Celereng.
Indek benda uji K,^, beton normal menggunakan kerikil dan Sungai Krasak.
Indek benda uji P,-6 beton normal menggunakan kenkil dan Sungai Progo^
Indek benda uji MTC,, MTC4 dan MTC5 beton mutu tinggi menggunakan batu pecah da
Sungai Celereng.
Clr Celereng Kal :Kaliurang Krk : Krasak
Pre Progo Grk :Gresik Kr :Kenkil
Ps '. p^t Pc :Semen Bp :Batu Pecah

4.3.1 Pengadukan Campuran Beton

Dokumentasi 18. Mesin pengaduk campuran beton

Proses pencampuran bahan-bahan dasar beton yaitu semen, pasir, kerikil,

air tanpa bahan tambah untuk kedua tahap, dalam perbandingan yang baik disebut

pengadukan beton.
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Pengadukan dilakukan sampai wania adukan tampak rata, kelecakan yang

cukup (tidak cair dan tidak padat). Cara pengadukan dengan mesin molen.

4.3.2 Nilai Slump

Uji slump ialah cara untuk mengukur kelecakan adukan beton, yaitu

kecairan dan atau kepadatan adukan yang berguna dalam tingkat pengerjaan

beton. Alat-alat yang digunakan dalam percobaan ini seperti berikut.

1) corong baja yang berbentuk konus berlubang pada kedua ujungnya.

Bagian bawah berdiameter 20 cm, sedangkan bagian atas berdiameter

10 cm dengan tinggi 30 cm.

2) tongkat baja dengan diameter 1,6 cm dan panjang 60 cm, bagian

ujungnya bulat.

Untuk beton nonnal dengan nilai slump 7-11 cm dan untuk beton mutu

tinggi dengan nilai slump 2-4 cm.

4.3.3 Pemadatan Adukan Beton

Pada prinsipnyapemadatan adukan beton disini ialah agar sedikit mungkin

rongga atau pori yang terjadi pada betonnya. Pemadatan di lakukan dengan di

tumbuk secara manual dan bertaliap menggunakan tongkat baja dengan diameter

1,6 cm dengan panjang 60 cm. Adapun tahapan penumbukannya adalah sebagai

berikut.

1) cetakan silinder diisi sepertiga bagian dari tinggi cetakan dengan

campuran adukan beton kemudian ditumbuk sebanyak 25 kali.
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2) tambahkan lagi sebanyak sepertiga bagian hingga mencapai duapertiga

bagian dari tinggi cetakan dan ditumbuk lagi sebanyak 25 kali.

3) sepertiga bagian lagi, masukan adukan campuran beton ke dalam

silinder dan tumbuk kembali sebanyak 25 kali, kemudian ratakan

bagian permukaannya.

4.4 Rawatan Beton

Sesudah 24 jam cetakan silinder beton dibuka, kemudian dilakukan

rawatan beton. Rawatan beton adalah suatu pekerjaan menjaga agar pennukaan

beton segar selalu lembab, sejak adukan beton di padatkan sampai beton di

anggap cukup keras. Kelembaban permukaan beton tersebut hanis di jaga untuk

menjamin proses hidrasi semen beriangsung dengan sempurna. Bila hal ini tidak

di lakukan akan terjadi beton yang kurang kuat serta timbul retak-retak. Selain itu

kelembaban permukaan tadi menambah beton tahan cuaca dan lebih kedap air.

Beberapa cara rawatan beton yang biasa dilakukan antara lain :

1) meletakkan betonsegar di dalam ruangan yang lembab,

2) meletakkan beton segar dalam genangan airatau perendaman,

3) menyelimuti pennukaan beton segar dengan karung yang basah.

4) menyirami permukaan beton segar secara teratur.

Dalam penelitian ini rawatan beton dilakukan dengan cara meletakkan

beton segar dalam genangan air atau dengan perendaman dalam bak air yang ada.

Waktu perendaman untuk sampel yang diuji pada umur 7 hari selama 6 hari,

sedangkan yang diuji pada umur 28hari selama 27 hari.
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4.5 Pengujian Kuat Desak Beton

Uji kuat desak beton di lakukan untuk mengetahui kekuatan dari benda uji

silinder beton pada umur 7 dan 28 hari untuk kedua tahap tersebut. Uji kuat desak

ini di lakukan dengan menggunakan mesm uji desak.



BABV

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil pemeriksaan

5.1.1 Kadar lumpur pasir

Tabel 5.1 Hasil pemeriksaan kadar lumpur pasir
No. Asal pasir Nilai kadar lumpur rata - rata ( % )

dari 2 data

Penurunan

(%)
sebelum dicuci sesudah dicuci

1. Sungai Srumbung 3,7346 0,6543 82,4800

2. Sungai Krasak 2,5642 0,4521 82,3656

3. Sungai Progo 1,3137 0,3010 77,0876

Jumlah total penurunan kadar lumpur pasir dari ketiga sungai = ( n ) 241,9332

80,6444Penurunan rata-rata kadar lumpur pasir dari ketiga sungai = (n/3 )
Sumber Lampiran Lab. BKT. 1-6

5.1.2 Berat volume pasir

Tabel 5.2 Hasil pemeriksaan berat volume pasir
No. Asal pasir Nilai berat volume rata - rata

dari 2 data

Penurunan

(%)
sebelum dicuci sesudah dicuci

1. Sungai Srumbung 1,6698 1,6415 1,6948

2. Sungai Krasak 1,6793 1,6698 0,5657

3. Sungai Progo 1,6793 1,6509 1,6912

Jumlah total penurunan berat volume pasir dari ketiga sungai = ( n ) 3,9517

Penurunan rata-rata berat volume pasir.dari ketiga sungai = ( n/3 ) 1,3172

Sumber Lampiran Lab. BKT. 7-12
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5.1.3 Berat jenis batuan

Tabel 5.3 Hasil pemeriksaan berat jenis batuan

No.

2.

Asal batuan | Nilai berat jenis rata - rata dari 3 data
sebelum dicuci sesudah dicuci

Sungai Celereng 2,6091

Sungai Krasak j 2,5449
2.5010

2,6803

2,5652

2,50003. Sungai Progo j
Jumlah total kenaikan beratjenis batuan dari ketiga sungai - ( n )
Kenaikan rata-rataberatjenis batuan dari ketiga sungai - ( n/3 )
Sumber Lampiran Lab. BKT. 13-18

5.1.4 Berat volume batuan

Tabel 5.4 Hasil pemeriksaan berat volume batuan
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Kenaikan

(%)
2,6564

0,7914

0,0400

3,4878

1,1626

No. j Asal batuan Nilai berat volume rata - rata dari 3 data Penurunan

j sebelum dicuci sesudah dicuci (%)

1. j Sungai Celereng 1,6478 1,6100 2,2940 |

2. | Sungai Krasak 1,6069 1,5912 | 0,9770 |

3. Sungai Progo 1,6540 1,6320 i 1,3301

Jumlah total penurunan berat volume batuan dari ketiga sungai = (n ) | 4,6011
Penurunan rata-rata berat volume batuan dari ketiga sungai = ( n/3 ) | 1,5337
Sumber Lampiran Lab. BKT. 19-24
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5.1.5 Gradasi pasir Sungai Srumbung

Tabel 5.5 Hasil pemeriksaan gradasi pasir dan nilai modulus halus butir pasir
yang berasal dari Sungai Srumbung kondisi tidak dicuci

Lubang ayakan

( mm )

Berat

(g

tertinggal

ram )

Berat tertinggal

(%)

Berat tertinggal komulatif

(%)

Percobaan ke 1 II I II I II

38,1 _ _ - - - -

19,0 - - - - - -

9,50 - - - - - -

4,75 015 019 00,75 00,95 00,75 00,95

2,36 201 215 10,05 10,75 10,80 11,70

1,20 420 471 21,00 23,55 31,80 35,25

0,60 502 405 25,10 20,25 56,90 55,50

0,30 427 435 21,35 21,75 78,25 77,25

0,15 223 • 231 11,15 11,55 89,40 88,80

SISA 212 224 10,60 11,20 - -

JUMLAH 2000 2000 100 100 267,900 269,450

Jumlah rata-rata 2000 100 268,675

Nilai modulus halus butir 268,675 : 100 = 2,687 = ( a )

Sumber Lampiran Lab. BKT. 25

Tabel 5.6 Hasil pemeriksaan gradasi pasir dan nilai modulus halus butir pasir
yang berasal dari Sungai Srumbung kondisi dicuci

Lubang ayakan

( mm)

Berat tertinggal

(gram)

Berat tertinggal

(%)

Berat tertinggal komulatif

(%)

Percobaan ke I I II I II I II

38,1
"

- - - -

19,0
"

- - - 1

9,50 - - - - - -

4,75 010 014 00,50 00,70 00,50 00,70

2,36 227 220 11,35 11,00 11,85 11,70

1,20 428 496 21,40 24,80 33,25 36,50

0,60 498 440 24,90 22,00 58,15 58,50

0,30 431 431 21,55 21,55 79,70 80,05 |
0,15 303 297 15,15 14,85 94,85 94,90 |
SISA 103 102 05,15 05,10 - -

JUMLAH 2000 2000 100 100 278,300 282,350

Jumlah rata-rata 2000 100 280,325

Nilai modulus halus butir 280.325 : 100 = 2,803 = ( b)

Kenaikannilai modulus halusbutir pasir Sungai Srumbung = ((b-a):b)X 100% =

(( 2,803 - 2,687 ) : 2.803 ) X 100 % = 4,1384 %

Sumber Lampiran Lab. BKT. 26
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5.1.6 Gradasi pasir Sungai Krasak

Tabel 5.7 Hasil pemeriksaan gradasi pasir dan nilai modulus halus butir pasir
vans berasai dari Sunsai Krasak kondisi tidak dicuci

Lubang ayakan

(mm )

Berat tertinggal

(gram)

Berat tertinggal

(%)

Berat tertinggal komulatif

(%)

Percobaan ke I II I II I II

38,1 _ - - - - -

19,0 _ - - - - -

9,50 . - - - - -

4,75 065 078 03,25 03,90 03,25 03,90

2,36 254 202 12,70 10,10 15,95 14,00

1,20 485 441 24,25 22,05 40,20 36,05

0,60 597 538 29,85 26,90 70,05 62,95

0,30 402 413 20,10 20,65 90,15 83,60

0,15 080 205 04,00 10,25 94,15 93,85

SISA 117 123 05,85 06,15 - -

JUMLAH 2000 2000 100 100 313,750 294,350

Jumlah rata-rata 2000 100 304,050

Nilai modulus halus butir 304,050 : 100 = 3,040 = ( a )

Sumber Lampiran Lab. BKT. 27

Tabel 5.8 Hasil pemeriksaan gradasi pasir dan nilai modulus halus butir pasir

Lubang ayakan

(mm)
1 <

«

Berat tertinggal

( gram J

Berat tertinggal

(%)

Berat tertinggal komulatif j
(%) 1

Percobaan ke I n I II I I II

38,1 - -

19,0 _ _ - - -

-

9,50 _ . - - -

-

4,75 045 035 02,25 01,75 02,25 01,75

2,36 214 184 10,70 09,20 12,95 10,95

1,20 375 354 18.75 17,70 31,70 28,65 I

0,60 656 644 32,80 32,20 64,50 60,85 1
0,30 399 410 19,95 20,50 84,45 81,35

0,15 236 287 11.80 14,35 96,25 95,70

SISA 075 086 03.75 04,30 - 1

JUMLAH 2000 2000 100 100 292,100 279,250

Jumlah rata-rata 2000 100 285,675

Nilai modulus halus butir 285.675 : !00 = 2,857 = (b )

Pent.irunan nilaimodulus halusbutirpasirSungaiKrasak= ((a-b):a

= (( 3.040 - 2,857 ): 3.040 ) X 100% = 6,0197 %

)X 100%

Sumber Lampiran Lab. BKT. 28
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5.1.7 Gradasi pasir Sungai Progo

Tabel 5.9 Hasil pemeriksaan gradasi pasir dan nilai modulus halus butir pasir
yang berasal dari Sungai Progo kondisi tidak dicuci _____

Lubang ayakan

( mm )

Berat tertinggal

(gram)

Berat tertinggal

(%)

Berat tertinggal komulatif

(%)

Percobaan ke I II I II I II

38,1 - - - - - -

19,0 - - - - - -

9,50 - - - - - -

4,75 095 103 04,75 05,15 04,75 05,15

2,36 293 353 14,65 17,65 19,40 22,80

1,20 699 715 34,95 35,75 54,35 58,55

0,60 675 652 33,75 32,60 88,10 91,15

0,30 135 , 092 06,75 04,60 94,85 95,75

0,15 034 058 01,70 02,90 96,55 98,65

SISA 069 027 03,45 01,35 - -

JUMLAH 2000 2000 100 100 358,000 372,050

Jumlah rata-rata 2000 100 365.025

Nilai modulus halus butir 365,025 : 100 = 3,650 = ( a )

Sumber Lampiran Lab. BKT. 29

Tabel 5.10 Hasil pemeriksaan gradas
yang berasal dari Sungai

i pasir dan nilai modulus halus butir pasir
>rogo kondisi dicuci

Lubang ayakan

( mm )

Berat tertinggal

(gram)

Berat tertinggal

(%)

Berat tertinggal komulatif 1

Percobaan ke I II I II
•'••'• ~ ••

I II

38.1 -

-
- _

-

19,0 - - _ _ _

9,50 - - - - -

4,75 101 116 05,05 05,80 05,05 05,80

2,36 369 364 18,45 18,20 23,50 24,00

1,20 705 701 35,25 35,05 58,75 59,05

0,60 659 646 32,95 32,30 91,70 ! 91,35
0,30 126 129 06,30 06,45 98,00 | 97,80
0,15 031 034 01,55 01,70 99,55 j 99,50
SISA 009 010 00,45 00,50 1 - i

JUMLAH 2000 2000 100 100 376,550 | 377,500
Jumlah rata-rata 2000 100 377.025

Nilai modulus halus butir 377.025 : 100 = 3,770 = <b )

Kenaikan nilai modulus halus butir pasir Sungai Progo = ((b-a):b)X100%

= (( 3,770 - 3,650 ) : 3.770 ) X 100 % = 3,1830 %

Sumber Lampiran Lab. BKT. 30



5.1.8 Keausan batu pecah sudah dicuci Sungai Celereng

Tabel 5.11 Hasil pemeriksaan keausan batu pecah yang berasal dari Sungai
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Celereng PruuunSi « •. ouraoi

JENIS GRADASI

SARINGAN BENDA UJI

LOLOS TERTAHAN I II

72,2 mm ( 3 ") 63,5 mm (2'/2")

63,5 mm( 2'/2") 50.8 mm (2 ")

50,8 mm (2 ") 37,5 mm ( l'/4")

37,5 mm ( 1Y2") 25,4 mm ( 1 " )

25,4 mm ( 1 " ) 19,0mm(5/<")

19,0 mm (V. ") 12,5 mm ('/i") 2500 gram 2500 gram

12,5 mm (14") 9,5 mm ( 3/8" ) 2500 gram 2500 gram

9,5 mm (3/8" ) | 6,3 mm ( '/< ")
6,3 mm ( V. " ) | 4J5 mm (n0. 4)

4,75 mm (no. 4 ) 2,36 mm ( no. 8 )

JUMLAH BENDA UJI (A) 5000 gram 5000 gram

JUMLAHTERTAHAN DI SIEVE 12(B) 4233 gram 4105 gram

KEAUSAN = | ( A - B ) : A ] X 100% 15,34% 17.90 %

KEAUSAN RATA- RATA (%) 16,62
Sumber Lampiran Lab. JR. 1

5.1.9 Keausan kerikil sudah dicuci Sungai Krasak

Tabel 5.12 Hasil pemeriksaan keausan kerikil asal dari Sungai Krasak
JENIS GRADASI I

SARINGAN

LOLOS TERTAHAN

72,2 mm (3 ") 63,5mm(2'/D

63,5 mm (2>/2")

50,8 mm (2 ")

50,8 mm (2 ")

37,5 mm ( !'/£")

37,5 mm ( 1'/;") 25,4 i Liili.
25,4 mm ( 1 " ) 19,0 mm ('/<")

19,0mm ('/.")

12,5 mm ('/;")

12,5 mm ('/;")

9,5 mm (3/8")

9,5 mm (3/8")

6,3 mm ( V." )

6,3 mm ( 'A " )

4,75 mm (no. 4 )

4,75 mm (no. 4 ) 2,36 mm ( no. 8 )

JUMLAH BENDA UJI ( A )

JUMLAH TERTAHANDI SIEVE 12(B)

KEAUSAN =[(A -B ):A ]X 100 %

KEAUSAN RATA -RATA (% )
Sumber Lampiran Ub. JR. 2

BENDA UJI

2500
__ 2500 gram

2500 gram 2500 gram

5000 gram 5000 i

2918 gram 2795 gram

41,64% 44,10%

42,87



5.1.10 Keausan kerikil sudah dicuci Sungai Progo

Tabel 5.13 Hasil pemeriksaan keausan kerikil asal dari Sungai Progo

Sumber Lampiran Lab. JR. 3

5.1.11 Nilai kesetaraan kandungan pasir dengan lumpur
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Tabel 5.14 Hasil pemeriksaan nilai kesetaraan kandungan pasir dengan lumpur

Agregate Srumbung Sand Krasak Sand Progo Sand

Seaking
( 10.1 Min )

Start

Stop

09.10 09.20 09.30

09.15 09.25 09.35

Sedimentation Time

( 20 Min - 15 Sec )

Start 09.15 09.25 09.35

Stop 09.35 09.45 09.55

Clay Reading 4,60 3,90 4,05 -

Sand Reading 4,00 3,70 3,60

Sand Reading
X100 86,9565 94,8718 88,8889»_• —

Clay Reading

Sumber Lampiran Lab. JR. 4
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5.1.12 Uji desak silinder beton normal dan beton mutu tinggi

Adapun hasil uji desak beton adalah seperti pada tabel - tabel berikut ini.

Sedangkan jumlah sampel untuk variasi campuran beton nonnal 5 buah dan beton

mutu tinggi 10 buah.

>el 5.15 Hasil Uji Desak Silinder Beton Normal Menggunakan Batu Pecah Clereng Variasi Fraksi C1

Indek

benda

uji

Nilai

slump

(cm)

Umur

benda uji

( harij

Kuat desak

riil

(Mpa)

Faktor

konversi

Kuat desak

28 hari

( Mpa)

C1.1 7 7 26,466 0,65 40,717

C1.2 7 7 26,762 0,65 41,172

C1.3 7 7 26,780 0,65 41,200

C1.4 7 28 41,672 1,00 41,672

C1.5 7 28 41,954 1,00 41,954

jumlah total ( Mpa ) 206,714

( Sumber lampiran hit.6 )

Kuat desak rata-rata data labor:atorium =

atorium =

jumlah total
jumlah sampel

206,714

MpaKuat desak rata-rata data labor<

5

41,343

ibel 5.16 Hasil Uji Desak Silinder Beton Normal Menggunakan Batu Pecah Clereng Variasi Fraksi C2

Indek

Benda Uji

Nilai

Slump
(cm)

Umur

benda uji
(hark)

Kuat desak

riil

(Mpa)

Faktor

konversi

Kuat desak

28 hari

(Mpa)

C2.1 8 7 26,069 0,65 40,107

C2.2 8 7 26,100 0,65 40,155

C2.3 8 7 26,152 0,65 40,234

C2.4 8 28 42,180 1,00 42,180

C2.5 8 28 42,319 1,00 42,319

jumlah total ( Mpa ) 204,994

( Sumber lampiran hit.6 )

Kuat desak rata-rata data laboratorium

Kuat desak rata-rata data laboratorium

jumlah total
jumlah sampel

204,994

5

40.999 Mpa
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. t,17 Hasil Uji Desak Silinder Beton Normal Menggunakan Batu Pecah Clereng Variasi Fraksi C3
Indek

Benda Uji

Nilai

Slump
(cm)

Umur

benda uji
(hari)

Kuat desak

riil

(Mpa)

Faktor

konversi

Kuat desak

28 hari

(Mpa)

C3.1 7 7 26,096 0,65 40,148

C3.2 "7 1 ^5 TOO f"i f^^t 3S 533

" C3.3 7 7 26,553 0,65 40,851

C3.4 7 28 41,840 1,00 41,840

"~ C3.5 7 28 42,180 1,00 42,180

jumlah total ( Mpa ) 204,558

(Sumberlampiran hit.7 )
Kuat desak rata-rata data laboratorium

Kuat desak rata-rata data laboratorium

jumlah total
jumlah sampel

204,558

5

40,912 Mpa

ye\ 5.18 Hasil Uji Desak Silinder Beton Normal Menggunakan Batu Pecah Clereng Variasi Fraksi C4
Indek

Benda Uji

Nilai

Slump
(cm)

Umur

benda uji
(hari)

Kuat desak

riil

(Mpa)

Faktor

konversi

Kuat desak

28 hari

(Mpa)

C4.1 9 7 26,122 0,65 40,188

C4.2 9 7 26,384 0,65 40,590

C4.3 9 7 26,553 0,65 40,851

C4.4 9 28 42,688 1,00 42,688

C4.5 9 28 42,904 1,00 42,904

jumlah total ( Mpa ) 207,221

( Sumber lampiran hit.7 )

Kuat desak rata-rata data laboratorium

Kuat desak rata-rata data laboratorium

jumlah total
jumlah sampel

207,221

5

41,444 Mpa

bel 5.19 Hasil Uji Desak Silinder Beton Normal Menggunakan Batu Pecah C ereng Variasi Fraksi C5
Indek

Benda Uji

Nilai

Slump
(cm)

Umur

benda uji
(hari)

Kuat desak

riil

(Mpa)

Faktor

konversi

Kuat desak

28 hari

(Mpa)

C5.1 8 7 26,667 0,65 41,026

C5.2 8 7 26,883 0,65 41,358

C5.3 8 7 27,063 0,65 41,635

C5.4 8 28 41,673 1,00 41,673

C5.5 8 28 41,841 1,00 41,841

jumlah total ( Mpa ) 207,533

( Sumber lampiran hit.8 )

Kuat desak rata-rata data laboratorium

Kuat desak rata-rata data iaboratorium

jumlah total
jumlah sampel

207.533

41.527 Mpa
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Indek

Benda Uji
Nilai

Slump
(cm)

Umur

benda uji
(harij

Kuat desak

riil

(Mpa)

Faktor

konversi

Kuat desak

28 hari

(Mpa)

C6.1 9 7 25,901 0,65 39,847
C6.2 9 "7

/ 26,157 0,65
C6.3 9 7 26,239 0,65 40,368
C6.4 9 28 42,125 1,00 42,125
C6.5 9 28 42,180 1,00 42,180

jumlah total ( Mpa ) 204,762
( Sumber lampiran hit.8 )

Kuat desak rata-rata data laboratorium

Kuat desak rata-rata data laboratorium

jumlah total
jumlah sampel

204,762

5

40,952 Mpa

Tabel 5.21 Hasil Uji Desak Silinder Beton Norma Menggunakan Krikil Krasak Variasi Fraksi K1
Indek

Benda Uji
Nilai

Slump
(cm)

Umur

benda uji
(hari)

Kuat desak

riil

(Mpa)

Faktor

konversi

Kuat desak

28 hari

(Mpa)

K1.1 7 7 26,157 0,65 40,242
K1.2 7 7 26,259 0,65 40,398
K1.3 7 7 26,532 0,65 40,818
K1.4 7 28 41,614 1,00 41,614
K1.5 7 28 41,626 1,00 41,626

jumlah total ( Mpa ) 204,698
( Sumber lampiran hit.9 )

Kuat desak rata-rata data laboratorium

Kuat desak rata-rata data laboratorium

jumlah total
jumlah sampel

204,698

5

40,940 Mpa
bel 5.22 Hasil Uji Desak Silinder Beton Norma Menggunakan Krikil Krasak Variasi Fraks

Indek

Benda Uji
Nilai

Slump
(cm)

Umur

benda uji
(hari)

Kuat desak

riil

(Mpa)

Faktor

konversi

Kuat desak

28 hari

(Mpa)

K2.1 8 7 26,027 0,65 40,041
K2.2 8 7 26,175 0,65 40,270
K2.3 8 7 26,762 0,65 41,172
K2.4 8 28 41,408 1,00 41,408
K2.5 8 28 41,708 1,00 41,708

jumlah total (Mpa) 204,599
( Sumber lampiran hit.9 )

Kuat desak rata-rata data laboratorium

Kuat desak rata-rata data laboratorium

jumlah total
jumlah sampel

204,599

5

40,920 Mpa
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- hel 5.23 Hasil Uji Desak Silinder Beton Normal
Nilai

Slump

(cm)

Umur

benda uji
(hari)

Menggunakan Krikil Krasak Variasi Fraksi K3
Kuat desak

riil

(Mpa)

Faktor

konversi

Kuat desak

28 hari

(Mpa)

Indek

Benda Uji

K3.1

K3.2

K3.3

K3.4

K3.5

8

8

28

28

(Sumber lampiran hit. 10 )
Kuat desak rata-rata data laboratorium

25,859 0,65

26,621

26,450 0.65

41,537 1.00

41,840 1,00

jumlah total ( Mpa )

jumlah total
jumlah sampel

204,808

5

Kuat desak rata-rata data laboratorium = 40,962 Mpa^

39,783

4l',?bO

40.693

41,537

41.840

204,808

yel 5.24 riasu u

Indek

Benda Uji

I uesan. oiiiiiue

Nilai

Slump

(cm)

I DClull liv/l lliai

Umur

benda uji
(hari)

Kuat desak

riil

(Mpa)

Faktor

konversi

Kuat desak

28 hari

(Mpa)

K4.1 7 7 25,505 0,65 39,239

K4.2 7 7 25,841 0,65 39,756

K4.3 7 7 25,902 0,65 39,849

K4.4 7 28 41,008 1,00 41,008

K4.5 7 28 41,318 1,00 41,318

jumlah total ( Mpa ) 201,171

( Sumber lampiran hit.10 )

Kuat desak rata-rata data laboratorium jumlah total
jumlah sampel

201,171

5

Kuat desak rata-rata data laboratorium = 40,234 Mpa
aei o.zs i-iasu u

Indek

Benda Uji

i uesa* oiimue

Nilai

Slump
(cm)

I DCIUII iiuiiiioi

Umur

benda uji
(hari)

Kuat desak

riil

(Mpa)

Faktor

konversi

Kuat desak

28 hari

(Mpa)

K5.1 7 7 25,440 0,65 39,138

K5.2 7 7 25,672 0,65 39,496

K5.3 7 7 26,147 0,65 40,226

K5.4 7 28 40,305 1,00 40,305

K5.5 7 28 41,846 1,00 41,846

jumlah total ( Mpa ) 201,012

( Sumber lampiran hrt.11 )

Kuat desak rata-rata data laboratorium

Kuat desak rata-rata data laboratorium

jumlah total
jumlah sampel

201,012

5

40,202 Mpa
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""indek
Benda Uji

Nilai

Slump
(cm)

Umur

benda uji
(hari)

Kuat desak

riil

(Mpa)

Faktor

konversi

Kuat desak

28 hari

(Mpa)

K6.1 7 7 25,815 0,65 39,715

K6.2 7 7 25,864 oo 7art

K6.3 7 7 25,485 0,65 39,208

K6.4 7 28 41,047 1,00 41,047

K6.5 7 28 41,369 1,00 41,369
1 " jumlah total ( Mpa ) 201,130

(Sumber lampiran hit.11 )
Kuat desak rata-rata data laboratorium jumlah total

jumlah sampel
201,130

5

Kuat desak rata-rata data laboratorium = 40,226 Mpa
Tabel 5.27 Hasil Uji Desak Silinder Beton Normal Menggunakan Krikil Progo Variasi Fraksi P1

Indek

Benda Uji

Nilai

Slump
(cm)

Umur

benda uji
(hari)

Kuat desak

riil

(Mpa)

Faktor

konversi

Kuat desak

28 hari

(Mpa)

P1.1 10 7 25,987 0,65 39,980

P1.2 10 7 25,979 0,65 39,968

P1.3 10 7 26,497 0,65 40,764

P1.4 10 28 41,897 1,00 41,897

P1.5 10 28 42,236 1,00 42,236

jumlah total (Mpa) 204,847

( Sumber lampiran h'rt.12 )

Kuat desak rata-rata data laboratorium jumlah total
jumlah sampel

204,847

5

Kuat desak rata-rata data laboratorium = 40,969 Mpa

bel 5.28 Hasil UIji Desak Silindisr Beton Norma 1Menggunakari Knkil Procjo Variasi r-raks

Indek

Benda Uji

Nilai

Slump
(cm)

Umur

benda uji
(hari)

Kuat desak

riil

(Mpa)

Faktor

konversi

Kuat desak

28 hari

(Mpa)

P2.1 8 7 25,364 0,65 39,022

P2.2 8 7 25,531 0,65 39,278

P2.3 8 7 26,203 0,65 40,312

P2.4 8 28 42,803 1,00 42,803

P2.5 8 28 42,406 1,00 42,406

jumlah total (Mpa) 203,821

( Sumber lampiran hit.12 )

Kuat desak rata-rata data laboratorium

Kuat desak rata-rata data laboratorium

jumlah total
jumlah sampel

203,821

5

40,764 Mpa
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Indek

Benda Uji

Nilai

Slump
(cm)

Umur

benda uji
(hari)

Kuat desak

riil

(Mpa)

Faktor

konversi

Kuat desak

28 hari

(Mpa)

P3.1 9 7 24,961 0,65 38,402

P3.2 9 7 25,342 0,65 38 988

P3.3 9 7 25,979 0,65 39,968

P3.4 9 28 42,964 1,00 42,964

P3.5 9 28 42,575 1,00 42,575

jumlah total (Mpa) 202,897

( Sumber lampiran hit. 13 )

Kuat desak rata-rata data laboratorium

Kuat desak rata-rata data laboratorium

jumlah total
jumlah sampel

202,897

5

40,579 Mpa

Tabel 5.30 Hasil Uji Desak Silinder Beton Normal Menggunakan Krikil Progo Variasi Fraksi P4

Indek

Benda Uji

Nilai

Slump
(cm)

Umur

benda uji
( hari )

Kuat desak

riil

(Mpa)

Faktor

konversi

Kuat desak

28 hari

(Mpa)

P4.1 9 7 25,478 0,65 39,196

P4.2 9 7 25,704 0,65 39,545

P4.3 9 7 26,157 0,65 40,242

P4.4 9 28 41,458 1,00 41,458

P4.5 9 28 41,902 1,00 41,902

jumlah total ( Mpa ) 202,343

( Sumber lampiran hit.13 )

Kuat desak rata-rata data laboratorium

Kuat desak rata-rata data laboratorium

jumlah total
jumlah sampel

202,343

5

40,469 Mpa

Tabel 5.31 Hasil Uji Desak Silinder Beton Normal Menggunakan Krikil Progo Variasi Fraksi P5
Indek

Benda Uji
Nilai

Slump
(cm)

Umur

benda uji
(hari)

Kuat desak

riil

(Mpa)

Faktor

konversi

Kuat desak

28 hari

(Mpa)

P5.1 7 7 25,030 0,65 38,507

P5.2 7 7 25,478 0,65 39,196

P5.3 7 7 25,519 0,65 39,260

P5.4 7 28 43,703 1,00 43,703

P5.5 7 28 43,283 1,00 43,283

jumlah total ( Mpa ) 203,949

( Sumber lampiran hit.14 )

Kuat desak rata-rata data laboratorium

Kuat desak rata-rata data laboratorium

jumlah total
jumlah sampel

203,949

5

40,790 Mpa
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Tabel 5-32 Hasil Uji Desak Silinder Beton Normal Menggunakan Krikil Progo Variasi Fraksi P6

indek
Benda Uji

Nilai

Slump

(cm)

Umur

benda uji
( hari )

Kuat desak

riil

( Mpa)

Faktor

konversi

Kuat desak

28 hari

( Mpa )

' P6.1 8 7 25,197 0,65 38,765

" P6.2 8 7 26,564 0,65 40,867

" P6.3 8 7 25,639 0,65 39,444

P6.4 8 28 41,628 1,00 41,628

""" P6.5 8 28 43,587 1,00 43,587

jumlah total ( Mpa ) 204,292

( Sumber lampiran hit.14 )

Kuat desak rata-rata data laboratorium

Kuat desak rata-rata data laboratorium

jumlah total
jumlah sampel

204,292

5

40,858 Mpa
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Berdasarkan tahap pertama, diperoleh 3kuat desak rata-rata tertinggi pada variasi 01 - 41,343 Mpa
c4 =41,444 Mpa dan variasi 05 =41,507 Mpa. Dari ketiga data ini dibuat sampel lagi sebanyak 10
buah tiap variasi campuran beton mutu tinggi. Hasil uji desaknya seperti tabel berikut.

Tabel 5.33 Hasi! Uji Desak Silinder Beton Mutu Tinggi Variasi MTC 1

" Indek
Benda Uji

Nilai

Slump

(cm)

Umur

benda uji
(hari)

Kuat desak

riil

(Mpa)

Faktor

konversi

Kuat desak

28 hari

(Mpa)

' MTC 1.1 4 7 31,383 0,65 48,281

MTC1.2 4 7 32,045 0,65 49,300

MTC1.3 4 7 32,272 0,65 49,649

MTC1.4 4 7 32,237 0,65 49,595

"_ MTC1.5 4 7 32,232 0,65 49,587

""" MTC1.6 4 28 50,335 1,00 50,335

MTC1.7 4 28 50,276 1,00 50,276

MTC1.8 4 28 50,106 1,00 50,106

MTC1.9 4 28 49,182 1,00 49,182

MTC1.10 4 28 50,952 1,00 50,952

jumlah total ( Mpa ) 497,264

( Sumber lampiran hit.15 )
Kuat desak rata-rata data laboratorium

Kuat desak rata-rata data laboratorium

jumlah total
jumlah sampel

497,264

10

49,726 Mpa



Tabel 5.34 Hasil Uji Desak Silinder Beton Mutu Tinggi Variasi MTC 4

Indek

Benda Uji

Nilai

Slump

(cm)

Umur

benda uji
( hari

( Sumber lampiran hit.16 )
Kuat desak rata-rata data laboratorium

Kuat desak rata-rata data laboratorium

Kuat desak

riil

( Mpa)

jumlah total
jumlah sampel

502,659

10

50,266

Faktor

konversi

Mpa

Kuat desak

28 hari

( Mpa)

49.767

49,681

50,138

50,387

49.997

50,106

50,617

50,561

50,899

50,506

502,659

Tabel 5.35 Hasil Uji Desak Silinder Beton Mutu Tinggi Variasi MTC 5
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Indek

Benda Uji

Nilai

Slump

(cm)

Umur

benda uji
( hari)

Kuat desak

riil

(Mpa)

Faktor

konversi

Kuat desak

28 hari

( Mpa)

MTC5.1 4 7 32,045 0,65 49,300

MTC5.2 4 7 32,468 0,65 49,951

MTC5.3 4 7 32,620 0,65 50,185

MTC5.4 4 7 32,215 0,65 49,562

MTC5.5 4 7 32,186 0,65 49,517

MTC5.6 4 28 50,502 1,00 50,502

MTC5.7 4 28 50,808 1,00 50,808

MTC5.8 4 28 50,730 1,00 50,730

MTC5.9 4 28 51,344 1,00 51,344

MTC5.10 4 28 51,002 1,00 51,002

jumlah total ( Mpa ) 502,902

( Sumber lampiran hit.17 )

Kuat desak rata-rata data laboratorium

Kuat desak rata-rata data laboratorium

jumlah total
jumlah sampel

502,902

10

50,290 Mpa
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5.2 Pembahasan

5.2.1 Kadar lumpur pasir

Dengan melakukan pencucian pasir, dapat menurunkan kadar lumpurnya.

Sesuai tabel 5.1 untuk pasir Sungai Srumbung penurunan kadar lumpurnya sebesar

82,48 % sedangkan pasir Sungai Krasak = 82,3656 % dan pasir Sungai Progo

77,0876 %. Hal ini di karenakan waktu proses pencucian terjadi pemisahan antara

lumpur dengan butiran pasirnya. Pasir mengendap terlebih dahulu dan kemudian

sebelum lumpur mengendap, airnya sudah dibuang sehingga mengakibatkan lumpur

ikut terbuang.

Hasil pemenksaan berat volume pasir dan ketiga sungai mengalami

penurunan rata-rata sebesar 1,3172 %, untuk berat volume batuan turun rata-rata

1,5337 %. Adapun hasil pemeriksaan berat jenis batuan naik rata-rata = 1,1626 %.

Hasil pemeriksaan nilai modulus halus butir pasir untuk Sungai Srumbung naik

4,1384 %, pasir Sungai Krasak menurun sebesar 6,0197 %dan pasir Sungai Progo

naik 3,1830 %. Sehingga secara keseluruhan hasil pemeriksaan batuan dan pasir

untuk kondisi sebelum dan sesudah dicuci sedikit mengalami perubahan yaitu kurang

darr m%baik prosentase penurunan ataupun kenaikannya. Ini menunjukan bahwa

pemeriksaan terhadap agregat dari sungai-sungai ini, yang di lakukan di laboratorium

tidak memeriukan pencucian.
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522Nilai keausan batuan sudah dicuci

Nilai keausan batuan dan Sungai Celereng =16,62 %termasuk batu .stimewa

karena batu pecah ini kondisinya padat, tanpa pori, bersudut tajam dan keras. Untuk
Sungai Krasak dengan nilai keausan =42,87 %dan Sungai Progo - 41,13 %tidak
termasuk dalam Spesifikasi Bina Marga yang telah d.tetapkan, seperti ketentuan

berikut ini.

1) keausan 15 %-20 %untuk batu istimewa

2) keausan 20 %-30 %untuk batu baik

3) keausan 30 %-40 %untuk batu cukup

Dengan keausannya melebihi dan 40 %maka batuan dan kedua sungai ini
tidak dapat dipakai sebagai bahan konstruksi beton. Karena bentuk batunya tidak
beraturan, ada ruang ponnya, agak lunak dan berwarna kecoklatan untuk batuan dan
Sungai Krasak. Sedangkan untuk batuan Sungai Progo bentuknya bulat, ada pori-

porinya dan lunak.

5.2.3 Nilai kesetaraan kandungan pasir dengan lumpur

Pemenksaan nilai perbandingan pasir dengan lumpur dilakukan pada pasir

kondisi tidak dicuci. Hastlnya berdasarkan Speksifikasi Bina Marga dengan nilai
sebesar 86,9565 %untuk pasir Sungai Srumbung, 94,8718 %untuk pasir yang

berasal dari Sungai Krasak dan sebesar 88,8889 %untuk pasir Sungai Progo atau

lebih besar dan 50 %, maka pasir dan ketiga sungai mi memenuhi syarat sebagai

bahan penyusun beton.
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5.2.4 Metode ACI ( American Concrete Institute )

Pada metode 1 dapat digunakan untuk menghitung kuat desak rencana beton

normal maupun beton mutu tinggi. Kelemahan metode 1 ini, bila digunakan untuk

menghitung kuat desak rencana > 35 Mpa, harus melakukan trial mix design untuk

memperoleh nilai fasnya. Disamping itu jumlah semen yang dibutuhkan sebanyak

550 kg/m3 atau lebih banyak danpada metode 2 yang berjumlah 450 kg/m1.

Sedangkan kelemahan metode 2 hanya digunakan untuk menghitung kuat desak

lapangan yang lebih besardari 39 Mpa.

Dalam penelitian ini yang dipakai untuk menghitung campuran adukan beton

sebanyak 1 nr1 adalah metode 2 dengan menggunakan bahan tambah superplasticizer

0,5% karenajumlah semenyang dipakai sebanyak 400 kg/m .

5.2.5 Uji desak silinder beton normal dan beton mutu tinggi

Kuat desak beton hasil uji laboratorium untuk variasi campuran Clio, C3i_5,

C4i_5, C5i.5 dan C61.5 baik ( sesuai diagram 1. halaman berikut ini ) karena ikatan

antar butiran material melekat dengan kuat, benda uji pecah dan retak bagian

permukaan sampai tengah secara merata serta batu pecahterbelah.

Pada variasi C2 yang memiliki kuat desak terendah untuk variasi campuran

dengan batuan Sungai Celereng, ini terjadi karena sampelnya yaitu pada variasi

campuran C2i dan C22 permukaan silinder beton kurang merata, akibat bleeding

sehingga sampel pecah pada salah satu sisinya saja.

Berdasarkan variasi campuran yang menggunakan batuan Sungai Krasak

untuk variasi campuran Kl 1.5, K2i_5 dan K3io cukup baik, karena ikatan antar butiran
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Keterangan :

Indek benda uji C^, beton normal menggunakan batu pecah dari Celereng.
Indek benda uji K].,-, beton normal menggunakan kenkil dan Krasak.
Indek benda uji P]_6 beton nonnal menggunakan kerikil dari Progo.
Indek benda uji MTCK4,5 beton mutu tinggi menggunakan batu pecah dari Celereng.
Clr : Celereng Kal : Kaliurang Krk : Krasak
Prg : Progo Grk : Gresik Kr : Kerikil
Ps : Pasir Pc : Semen Bp : Batu Pecah
0,3 BAG M2 : banyaknya pasir diameter maksimum 2 mm sebesar 0,3 bagian dan

jumlah pasir yang digunakan untuk membuat 5 atau 10 sampel.
0,7 BAG M2 : banyaknya pasir diameter maksimum 2 mm sebesar 0,7 bagian dari

jumlah pasir yang digunakan untuk membuat 5 atau 10 sampel.
0,3 BAG M5 : banyaknya pasir diameter maksimum 5 mm sebesar 0,3 bagian dari

jumlah pasir yang digunakan untuk membuat 5 atau 10 sampel.
0,7 BAG M5 : banyaknya pasir diameter maksimum 5 mm sebesar 0,7 bagian dan

jumlah pasir yang digunakan untuk membuat 5 atau 10 sampel.
0,5 BAG Ml 3 : banyaknya batuan diameter maksimum 13 mm sebesar 0,5 bagian

dari jumlah batuan yang digunakan untuk membuat 5 atau 10 sampel.
0,7 BAG Ml3 : banyaknya batuan diameter maksimum 13 mm sebesar 0,7 bagian

dari jumlah batuan yang digunakan untuk membuat 5 atau 10 sampel.
0,5 BAG M20 : banyaknya batuan diameter maksimum 20 mm sebesar 0,5 bagian

dari jumlah batuan yang digunakan untuk membuat 5 atau 10 sampel.
0,3 BAG M25 : banyaknya batuan diameter maksimum 25 mm sebesar 0,3 bagian

dari jumlah batuan yang digunakan untuk membuat 5 atau 10 sampel.

material melekat dengan baik, benda uji retak pada atas dan sebagian pada tengah.

Kerikil pecah menjadi butiran yang lebih kecil lagi. Variasi campuran K4, K5 dan K6

memiliki kuat desak yang lebih kecil dibandingkan dengan variasi campuran K1,K2

serta K3. Untuk variasi campuran K4 terutama K4j dan variasi campuran K6 pada

variasi campuran K63 terjadi keropos pada beton, akibat pemberian minyak pada

cetakan silinder terlalu banyak. Sehingga menimbulkan ruang berpori. Sedangkan

variasi campuran K5 terutama pada K52 terdapat keropos pada beton sebagai akibat

kurang meratanya tingkat penumbukan sewaktu pembuatan sampel. Ini terlihat pada

waktu cetakan dilepas dan pada sepertiga bagian atas terdapat ruang yang berpori
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membentuk garis, sehingga pada waktu pengujian pada bagian ini yang mengalami

retak terlebih dahulu.

Variasi campuran dengan batuan dari Sungai Progo atau dengan indeks benda

uji P, pada variasi PI 1.5, P2].5, P3i_5, P5,.5dan P6].5 memiliki kuat desak yang cukup.

Hal ini karena ikatan antar butiran material melekat dengan cukup baik. Benda uji

retak bagian permukan dan tengah, kemudian kerikil alami ada yang pecah menjadi

butiran yang lebih kecil dan ada yang terlepas dari ikatan antar butiran karena

bentuknya bulat. Variasi campuran P4 mempunyai kuat desak rata-rata terendah

dibandingkan dengan variasi campuran lainnya yang sama - sama menggunakan

batuan yang berasal dari Sungai Progo. Peristiwa ini terjadi karena keropos beton

akibat tingkat penumbukan yang kurang baik terutama pada variasi campuran P4j.

Pada waktu cetakan dilepas 2/3 bagian atas terdapat ruang yang berpori, sehingga

pada waktu pengujian menurunkan kekuatannya.

Dengan berdasarkan pada 18 variasi campuran tahap pertama ini, setelah

saling di bandingkan antara variasi campuran dengan indeks benda uji C ( pada

sampel dengan batuan dari Sungai Celereng ), indeks benda uji K ( untuk sampel

yang menggunakan batuan dari Sungai Krasak ) dan indeks benda uji P ( untuk

sampel silinder dengan batuan dari Sungai Progo ) di peroleh kuat desak rata-rata

tertinggi pada variasi campuran CI, C4 dan variasi campuran C5. Dari ke 3 jenis

variasi campuran beton normal ini kemudian di gunakan sebagai variasi campuran

beton mutu tinggi dengan bahan tambahflyash, silicafume dan superplasticizer.
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Khusus untuk vanasi campuran beton mutu tinggi ( seperti pada diagram 2

halaman sebelumnya ) dengan menggunakan batu pecah dan Sungai Celereng yang di

produksi oleh PT. Suradi atau dengan indeks benda uji MTC maka variasi fraksi

MTCli.io, MTC4i_io dan MTC5i_]0 memiliki kuat desak yang sangat baik. Hal ini

karena ikatan antar butiran matenal berupa batu pecah, pasir maupun bahan tambah

melekat dengan sangat baik, benda uji hancur/meledak terbelah pada seluruh

permukaan dan sebagian tengahnya. Disamping itu batu pecah hancur terbelah

menjadi bagian yang lebih kecil.



BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang campuran adukan beton dengan

melakukan variasi campuran batuan maupun pasir yang di ambil dari Sungai Clereng,

Sungai Krasak, Sungai Progo dan Sungai Srumbung pada beton normal dan beton

mutu tinggi di simpulkan sebagai berikut ini.

1) Pencucian masih perlu di lakukan untuk memperoleh pasir yang baik yaitu

yang memiliki kandungan lumpur mendekati nol. Sedangkan untuk

pemeriksaan berat volume batuan maupun pasir, berat jenis batuan, gradasi

pasir, keausan batuan dan pemeriksaan kadar debu pasir pencucian tidak

perlu dilakukan.

2) Hasil uji desak diperoleh kuat desak tertinggi rata-rata untuk beton normal

yaitu variasi campuran batuan dan pasir CI=41,343 Mpa (lihat tabel 5.15),

C4=41,444 Mpa (lihat tabel 5.18) serta C5=41,507 Mpa (lihat tabel 5.19),

sedangkan untuk beton mutu tinggi MTC 1=49,726 Mpa (lihat tabel 5.33),

MTC 4= 50,266 Mpa (lihat tabel 5.34) dan variasi MTC 5 = 50,290 Mpa

(lihat tabel 5.35).

/"->
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3) Hasil uji desak dari sampel silinder beton pada kedua tahap pada penelitian

ini lebih kecil dari kuat desak yang direncanakan.

4) Hasil dari variasi campuran agregat sangat berpengaruh terhadap kuat

desak beton yang di hasilkan serta memperoleh kuat desak yang bervariasi

pula.

6.2 Saran

Dengan melakukan variasi campuran batuan dan pasir yang berasal dari

Sungai Clereng, Sungai Krasak, Sungai Progo dan Sungai Srumbung, maka akan

menghasilkan variasi kuat desak betonnya. Namun demikian perlu di perhatikan

saran-saran sebagai berikut ini.

1) Masih perlu di lakukan penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel dan

variasi campuranyang lebihbanyak dan berbeda- beda.

2) Penggunaan metode perencanaan hitungan adalah metode yang dapat di

gunakan untuk campuran beton normal maupun beton mutu tinggi.

3) Pada beton mutu tinggi menggunakan variasi jenis dan jumlah bahan

tambah yang berbeda-beda dan di awasi oleh teknisi yang berpengalaman

dan memahaminya.

4) Tingkat pengerjaan campuran adukan beton terutama pada waktu

penumbukkan campurannya harus tepat, baik dan teliti.

5) Pembenan minyak pada cetakan silinder jangan terlalu banyak agar tidak

terjadi keropos pada betonnya.
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LABORATORIUM BAIiAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jin. Kaliurarxj Km. 14A tdp. (0274)895707, 895042Sleman Yogyakarta

LampiranLab. BKT. 1
DATA PEMERIKSAAN

KANDUNGAN LUMPUR DALAM PASIR

Jenis Benda Uji
Nama Benda uji
Asal

Kcpcrluan

fASHLTlDAK 01CUC I

Diperiksa oleh :
1) -SlpitC mKlPPATKiO
2) feUPI SANTOS

ALAT- ALAT

Timbangan Kapasitas 2610 gram
Oven

Gelas ukur Volume 100 cc

Stop waclh , Pe^'XQtor
Piring., gayuh
Sendok, lap, torong, penggaris
Dan Iain-lain

Berat piring kosong (Wl)

Berat piring -)- pasir kering oven (W2)

Berat pasir kering oven (Wkoi)

Pasir kering oven setelah dicuci (Wk„2)

Kandungan lumpur
WtoI . Wko2

X 100%

W,u?.

j Kandungan Lumpur
j Rata rata

XX!!

Tanggal : 03 WM2gr 20QO (OV/frfo)
CG Cl>lvVfco^)

BENDA UJI I

.|4l.;r- gram

.J^.. gram.

. .0 gram

%&&L %

•3GJA

BENDA UJI B

Tec- &am-

^m %

\A£*J':-yr'-C) // ^1 /J. A?'



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jki. Kaliurang Km. 14A teJp. (0274) 895707, 895042Sleman Yogyakarta

DATA PEMERIKSAAN
Lampiran Lab. BKT. 2

KANDUNGAN LUMPUR DALAM PASIR

Jenis Benda Uji
Nama Benda uji
Asal

Kcpcrluan

PA£i)2-Picug

ALAT - ALAT

1. Timbangan Kapasitas 2610 gram
2. Oven

3. Gelas ukur Volume 100 cc

4. Stop wacth , De^\<ator
5. Firing., gayuli
6. Scndok, lap, torong, penggaris
7. Dan Iain-lain

Dipcriksa oleh :
1) £IP)K MlKlPrlAlNQ
2) &UP1 SANtOSO

Tanggal : ^ MAR-] tttQ COV^)
0/ rDiDr-ur^

36 ^IA

BENDA UJI I BENDA UJI n

13erat piring kosong (Wl) •)^.Cf gram ••|/j-2-t7 grarn

Ik-rat piring + pasir kering oven (W2) ^.tr gram %fog gram

.a££y gram.Berat pasir kering oven (Wbi)
( W2 - Wl )

Pasir kering oven setelah dicuci (Wko2)

•m- gram-

'"•99S &mx
Kandungan lumpur

OtT&ty % 0,&X?£> %
X 100 %

wt„2

Kandungan I .umpur
Rata rata

OMA•I- %

,1 1..,riTA»jR»T)MI'̂ feQCL.JY

XXill
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIKSIPILDAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JIn. Kaliurang Km. 14,4 tdp. (0274) 895707, 895042 Sleman Yogyakarta

LamDiran Lab. BKT. 3

DATA PEMERIKSAAN
KANDUNGAN LUMPUR DALAM PASIR

Jenis Benda Uji
Nama Benda uji
Asal

Ke[>ct luan

'kM^avc

ALAT- ALAT
1. Timbangan Kapasitas 2610 gram
2. Oven

3. Gelas ukur Volume 100 cc

4. Stop waclh , De<=>\<oAor

5. Piring., gayuh
(). Scndok, lap, torong, penggaris
7. Dan Iain-lain

Berat piring kosong (Wl)

Berat piring <pasir kering oven (W2)

Berat pasir kering oven (Wu„i)
( W2 - Wl )

Pasir keiint' oven setelah dicuci (Wko2)

Kandungan lumpur

X 100%

w.tuZ

] Kandungan I .umpui
j Rata rata

Dipcriksa oleh :

2) _fti'Pi £A/\JTO&_

Tanggal: C2 ^T1^0^!)}

1? ••:. *jm

BENDA UJI I. BENDA UJI n

•ice

•Or7-

gram

gram

gram,

gram

.H. gram

.Lfvn.^ gram

..T.^'to gram

--/:^-f % ^.^o %

^^2:-%

—177?H7- -

? c^^^v~w!0)
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPILDAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jin. Kaliurang Km. 14,4 trip. (0274) 895707, 895042 Sleman Yogyakarta

Lampiran Lab. BKT. 4
DATA PEMERIKSAAN

KANDUNGAN LUMPUR DALAM PASIR

SlLlM£|2Jenis Benda Uji
Nama Benda uji
Asal

Kcpcrluan

PACiE. T)\CUC\

ffifrSA£

ALAT - ALAT
1. Timbangan Kapasitas 2610 gram
2. Oven

3. Gelas ukur Volume 100 cc

4. Stop wacth , De<=>\KO.tor
5. Piring., gayuh
6. Scndok, lap, torong, pcnggaris
7. Dan Iain-lain

Berat piring kosong (Wl)

Berat piring + pasir kering oven (W2)

Berat pasir kering oven (Wko|)
(W2 - Wl._)_

Pasir kering oven setelah dicuci (Wko2)

Kandungan lumpur
Wk., . Wko2

\V \.ul

j Kandungan I .umpur
I Rata rata

X 100%

xxv

Diperiksa oleh :
1) -S\PU^- MlVlp^-VTrjO
2) _fiOPl SAN'TTXGl

Tanggal : C4^gf^>

<Sp^t-Yvo

BENDA UJI I BENDA UJI n

••S/;7 gram

~m: g^
'"99; gram

O/tf&F %

•87;7- ^^

•187/7
gram

0/M> %

%Q4^-f0/

CwtoO

L4BORjVTJ)Ri^l

^^•{A^V^



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DANPERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jin. Kaliurang Km. 14,4 tdp. (0274) 895707, 895042 Sleman Yogyakarta

Lampiran Lab. BKT. 5
DATA PEMERIKSAAN

KANDUNGAN LUMPUR DALAM PASIR

Jenis Benda Uji
Nama Benda uji
Asal

Kcpcrluan

PACift T\dA^ tKOJU

("TOO

ALAT - ALAT

1. Timbangan Kapasitas 2610 gram
2. Oven

3. Gelas ukur Volume 100 cc

4. Stop wacth , Dec>\Ka-tor
5. Piring., gayuh
6. Scndok, lap, torong, penggaris
7. Dan Iain-lain

Diperiksa oleh :
1) Sfpiyr. MiK)WA\V0_
2) ki'pi MKlTT^O

Tanggal : Oq NWOT 2(300 fol^)

• fib ACUfl

BENDA UJI I BENDA UJI H

Berat piring kosong (Wl) .|Q^V0 gram ••{QAA gram

Berat piring + pasir kering oven (W2) v304vl, gram

'~'"'.".^"g gram

•^ov^ gram

Berat pasir kering oven (Wkot)
( W2 - Wl )

..l^. gram.

'""0%;^ gramPasir kering oven setelah dicuci (W^)

Kandungan lumpur
wk.,.wt„2 ..Ul* % 1,41.09 %

X 100 %

wko2
'

Kandungan I .umpur
Rata rata

1,£t-7^.. %

MWftHKONST^UK KNi^

LrS^



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSITEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jki. Kaliurang Km. 14A telp. (0274) 895707, 895042Sleman Yogyakarta

DATA PEMERIKSAAN

KANDUNGAN LUMPUR DALAM PASIR

Lampiran Lab. BKT. 6

Jenis Benda Uji
Nama Benda uji
Asal

Kcpcrluan

pAim Picur.i
Prxfcc

ALAT - ALAT

1. Timbangan Kapasitas' 2610 gram
2. Oven

3. Gelas ukur Volume 100 cc

4. Stop wacth , De<s\Kator
5. Piring., gayuh
6. Scndok, lap, torong, penggaris
7. Dan lain-lam

Dipcriksa oleh :
1) £.\P\\c MlNPp-ATUtj
2) X^o\ ^AMTUSC

Tanggal : C4 M^f j£C0 (OVEN)

• /U'ylvnt

BENDA UJI I BENDA UJI H

Berat piring kosong (Wl) ••|Cl-:-J) gram •VG1-/9 e^™
Berat piring h pasir kering oven (W2) ••3&},.<J gram

..-_

\£C/^ ^
Berat pasir kering oven (Wko,)

(W2 - Wl )
•^c- gram- •1-G6- gram-

Pasir kering oven setelah dicuci (Wko2)

Kandungan lumpur
wkoI. Wko2 .C/^4 % °A(>% %

X 100 %

wk„2

Kandungan I .umpur
Rata rata

L>?G1-G- %

XXV!!

EHMWIKONSTRUKSI T^HI^.



IWBORATORIUM BAIIAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAMINDONESIA
3,n. Kaliurang Km. 1AA trip. (0274) 8957Q7, BSSfMZSfcman Yogyakarta

Lampiran Lab. BKT. 7
DATA PEMERIKSAAN

BERAT VOLUME AGREGAT HALUS

Diperiksa oleh :
i) jiu\\- \A\^prJsjb^L
2) j^iPL^i^Si^l

'v£&&Jtt£&-£''cx
I i j " *->A?v>V^V>.

Jenis Benda Uji
Kama Benda uji
Asal
Kcpcrluan Tanggal : CgNU^TJ oc "rwicut^

ALAT-ALAT

1. Timbangan Kapasitas minimal. 20 Kg
2. Cetakan silinder (0L5xt3O)cm
3. Tongkat penumbuk 0 16 mm panjang 60 cm
4. Serok /cetok
5. Dan Iain-lain

BENDA UJI I

Beratcetakan silinder (Wl)
.1 - -, Kg

Berat cetakan sfiSndcr^ Agregat (W2)••,-• - 4 .m Kg
. —KJ

Volume silinder :.(V)
«A7r.dz.t

Berat Volume Agregat
W2 - Wl

Berat Vohimc Agregat

Rata-rata

BENDA UJI II

4_,0.^\ Kg

\ n A-^ Jig

•9 MJ

4•', &o^-

-te9£

f LA»»KAT^WtUVl n

AHUI T>>TS5^-^

'Jly't'' I



•trftfKarJKr*

LABORATORIUM BAIIAN KONSTRUKSI TEKNIK

EAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

3\n. Kaiiurang Km. ±4A trip.(0274) 895707.. 895042St«nan Yogyakarta

DATA PEMERIKSAAN
BERAT VOLUME AGREGAT HALUS

Lampiran Lab. BKT. 8

Jenis Benda Uji
Nama Benda uji
Asal

Kepcrluan

PA<UP- Pi Cue t

ALAT-ALAT

1. Timbangan Kapasitas minimal. 20 Kg
2. Cetakan silinder (015xt3O)cm
3. Tongkat penumbuk 0 16 mm panjang 60 cm
4. Scrok /cetok

5. Dan bin-lain

Diperiksa oleh :
1) SIPIl: NAi^PPATN;0_
2) R-Pi .CA^TP-^

Tanggal : 0?) UACt/r -Ccc CftuxcO

BENDA UJI I BENDA UJI n

:.4Sry. Kg
Berat cetakan silinder (Wl)

Berat cetakan liSndcr* Agregat: (W2>. -

Volume silinder. (V)

'A7t.d2.t
Berat Volume Agregat =

W2 - Wl

V

Berat Vohime Agregat

Rata - rata

..4~2,r-r Kg

'In ja Kg

•om%-u

\&C4

i.xr

&£*•t*o -• *g

1- 'Z^O/T

•7-6rir

LAB0RATQ'

'f^^lS^^ )



LABORATORIUM BAIIAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNTK SIPEL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jin. ICdfcirang Km. 14/» telp. (0274) 895707, 895042StetnanYogyakarta

Lampiran Lab. BK1. 9
DATA PEMERIKSAAN

BERAT VOLUME AGREGAT HALUS

Jenis Benda Uji
Nama Benda uji

Asal
Keperluan

ALAT-ALAT

1. Timbangan Kapasitas mmimal. 20 Kg
2. Cetakan silinder ( 015xt3O)cm .
3. Tongkat penumbuk 0 16 mm panjang60 cm
4. Serok /cetok

5. Dan Iain-lain

Diperiksa oleh :
1) &ip|ic MlMPlZATW
2) fei'Di -SANT&C

Tanggal : O.Q . !//^^ IC'JJ

BENDA UJI I BENDA UJI n

~zTJZ~WBerat cetakan silinder (Wl) 4*£- Kg

Berat cetakan stfinder* Agregat (W2>•>'?- •-:.. —£yA Kg . ..I-^L....jCg,-

Volume silinder :(V)

%.7t.dz.t
Berat Volume Agregat

W2 - Wl

V

Berat Volume Agregat
Rata - rata

uMr ..1?.^7

-V/^7^3

J^-',1

LAB0EAT0W1UM

Yogyakarta, CS..>ito^^Qftft

XXX
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LABORATORIUM BAIIAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPEL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jtn. Kaliurang Km.1L4A telp. (0274) 895707, 895tt42Stematt Yogyakarta

Lampiran Lab. BKT. 10
DATA PEMERIKSAAN

BERAT VOLUME AGREGAT.HALUS

Jenis Benda Uji
Nama Benda uji
Asal
Kcpcrluan

Pacip. ptct'CL
kq^^Alc

ALAT-ALAT

1. Timbangan Kapasitas nimimal. 20 Kg
2. Cetakan silinder (015xt3O)cm
3. Tongkat penumbuk 0 16 mm panjang 60 cm
4. Serok /cetok
5. Dan Iain-lain

Dipcriksa oleh :

2) r-'JP1 ;.--vJ'""rj^

Tanggal: CO H^PET^^ C^OlO
3C (•'•tWjtCii

BENDA UJI I BENDA UJI H

Berat cetakan silinder (Wl)

Beratcetakan Hfindcn* Agregat (W2>^

Volume silinder: (V)

%.7t.dz.t
Berat Volume Agregat

W2 - Wl

V

Berat Vohime Agregat

Rata - rata

.^..•2{>r Kg

fty&b **
*)Otf&.

MJ

ib79'-2.

iXXi

..\.^C1. Kg

'-re
.-Kg

')XJ&Z
MJ

1:_77^

-%.;££•££

YogyllBiW?8?5
FAHULT'

.^c^-z-t- ^< )



•tfc-ittt&arjK?*

LABORATORIUM BAIIAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPEL DAN PERENCANAAN

UTflTVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jin. Kaliurang Km. 14/i tdp. (0274) 895707,895042SfemattYogyakarta

Lampiran Lab. BKT. 1
DATA PEMERIKSAAN

BERAT VOLUME AGREGAT HALUS

Jenis Benda Uji
Nama Benda uji

Asal
Keperluan

?1\W TIP-A.K D\cuc

ALAT-ALAT

1. Tunbangan Kapasitas rninimal. 20 Kg
2. Cetakan silinder (015xt3O)cm .

3. Tongkat penumbuk 0 16 mm panjang60 cm
4. Serok /cetok

• 5. Dan Iain-lain

Diperiksa oleh :
1) £\\)\\t MlNipKATTvO
2) fa't) I W TOSQ

Tanggal cy. MAK 1 Woo f ^m!r

BENDA UJI I BENDA UJI H _

Berat cetakan silinder (Wl) „4rV- Kg ...44- Kg

Berat cetakan nHndcr* Agregat (W2)% ,-- -^-^ Kg- . . ... .434 ...&.:>.
.---

Volume silinder: (V) . .

'A7t.d2.t
&-0C^-M^ v &cm M*

Ikrat Volume Agregat =
W2 - Wl

V

' \M\" - 1,G£C4

Berat Volume Agregat .'-""••'
Rata - rata

h(s7f2>-

-V •%.' V11
v"V /^ A 1 i

t Aft q^ATJ3RUij^i__.

Yogyakarta^^

.-t. V - -7 -<?'



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPEL DAN PERENCANAAN

UMVEKSTTAS ISLAM INDONESIA

Jin. kaliurang Km.14/* telp. (0274) 895707,895042Sfematr Yogyakarta

DATA PEMERIKSAAN

BERAT VOLUME AGREGAT..HALUS

Lampiran Lab. BKT. 12

Jenis Benda Uji
Nama Benda uji

Asal
Keperluan

?ACi)L.QlCUf.(
PPC£0

ALAT-ALAT .

1. Timbangan Kapasitas minimal, 20 Kg
2. Cetakan silinder (015xt3O)cm .
3. Tongkat penumbuk 0 16 mm panjang 60 cm
4. Serok /cetok

5. Dan Iain-lain

Dineriksa oleh :

1) yPH< MlK^lU-TNX
2) \\V\ C^TtCQ,

Tanggal: &J H^f -A^ CpVlija)
,q ipiiiari)

BENDA UJI I BENDA UJI H _

Berat cetakan silinder (Wl) .-44.- Kg -474- Kg

Beratcetakan nKndcr* Agregat (W2) 4^-•-fgfO: ^ •• .43#-.:.f<&r.

Volume silinder :(V)
V<n.dzA

<J^' "MV •:.: -<%<?£* MJ
Berat Volume Agregat =

W2 - Wl

V

.' tt^V • \,.y%k.

Berat Volume Agregat
Rata - rata

-74-^5- -

YogyaRarta,

XXXIII



•<teitft&!r*e*

LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DANPERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jin. Kaliurang Km. 14A tclp. (0274) 89S707, 895042 Ster

Lampiran Lab. BKT. 13

DATA PEMERIKSAAN
BERAT JENIS AGREGAT KASAR

£lUftfpe\2- _
P&& r<-\L Tl PA]C V\CMU\

C&U5VJ5N&- ..

Dipcriksa oleh :
l) SIP1K LliN-WAYKJO
2) .7teH../AN'i ar>

Jenis Benda Uji
Nama Benda uji

Asal

Kcpcrluan
Tanggal NI/MU L7006 'VPW

ALAT-ALAT

1. Gelas ukur kapasitas 1000 cc
2. Timbangan ketelitian 0,01 gram
3. Firing, sekop kecil

Berat Agregat ( W )
Gelas ukur + Air ( VI )
Gelas ukur + Air + Agregat ( V2 )

BERAT JENIS ( BJ ) =
W

V2 - vl

BERAT JENIS ( BJ )
RATA-RATA

BENDA UJI I

..*£&•• Gram

..SCR.. Cc

..£90.. Cc

2.C31&

BEDAUJI II

•J5B&-- Gram
,.•££-&.• Cc

..mo., cc

QH\h

.2,^

HI

R£> CC

2;5Uf1

I ,LAaORA.TtF»UM J



5 JiX >
^nmi&ax<^i

LABORATORIUM BALIAN KONSTRUKSL TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jki. Kaliurang Km. 14/* tdp. (0274) 895707, 895042 Sleman Yogyakarta

Lampiran Lab. BKT. 14

DATA PEMERIKSAAN

BERAT JENIS AGREGAT KASAR

Jenis Benda I ji

Nama Bcn.'j u-,<

Asal

Keperluan

K-e-'P-lKlL TlPAk- PICajq
K-PA&MC-

ALAT-ALAT

1. Gelas ukur kapasitas KXX) cc
2. Timbangan ketelitian 0,01 gram
3. Piring sekop kecil

BENDA UJI 1

Diperiksa oleh :

i) C'lPlK ^iNPfe^M
2) jvp'pi CA(^toL._.

Tanggal (Aerate

BEDAUJI II

Berat Agregat ( W ) ..&Q. GranT
...ffifl. Cc

...gOt)- Gram

...(£&£ Cc

...&9ET. Cc
Gelas ukur + Air ( VI )
Gelas ukur + Air + Agregat ( V2 )

BERAT JENIS ( BJ )
W

V2 - vl

BERAT JENIS ( BJ )
RATA-RATA

.rh90- 'Cc

&&$%• 2^\

•2..

•Vul*)

-?43jo

W*Yogyaka^fi
E*#**"• U«» '

vXV

u a/^'^t^>



•--»***•

Jenis Benda Uji
Nama Benda uji

Asal

Kcpcrluan

IABORATORUJM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIl'IL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM LNDONESIA

Jte. Kaliurang Km. 14A- trip. fC274> 8S57C7, SS5G42 Sfenrsar. Yogy "

Lampiran Lab. BKT. 15

DATAJ?EMEPJKSAAN

BERAT JENIS AGREGAT KASAR

?(LCfcO

Dipcnksa oleh :

i) S\D\\^ MlNDi^TAjO
2) ._k#.L-£^.TC£Q

Tanggal: J3 MAj^J2-0» (P.UR;^

ALAT- ALAT

1. Gelas ukur kapasitas lOOOcc
2. Timbangan ketelitian 0,01 gram
3. Piring, sekop kecil

BENDA UJI 1

Berat Agregat ( W )
Gelas ukur + Air ( VI )
Gelas ukur +.-Ak + Agregat ( V2 )

.ty.QU.^ -Gram

.G.QO... Cc

.&££.. "Cc

BEDAUJI .II.

'DP.. Gram

..b.agL-cc

J&CL Ca

1£-

BERAT JENIS ( BJ ) =
• W

V2 - vl

BERAT JENIS (T3J )
RATA-RATA

2/&4l

:xxvi

%£

.%g&-\

[ LAftQRATOKIUM
YogvakailiflHR^

,<.^^^^

2/ o



IABORATORUJM BAIIAN KONSTRUKSITEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jin. Kaliurang Km; 14/* bdp. (0274) 895707, 895042 Sfcman Yogyafearta

Lampiran Lab. BKT. 16

DATAPEMERIKSAAN

B ERAT JEN IS AGREGAT KASAR

Jenis Benda Uji
Nama Benda uji

Asal

K.eperluan

i>iuiNi.r^i^

ALAT-ALAT

1. Gelas ukur kapasitas l(XX)cc
2. Timbangan ketelitian 0,01 gram
3. Piring, sekop kecil

BENDA UJI I

Dipcriksa oleh :
1) £| Pi k ~MWCA^O
2) .„77pL^^TOiP77

Tanggal : -- ^^IT2^''0 L>>^7>
I PiOVA; O

BEDA UJI II

Berat Agregat ( W ) ..5TtO«- -Gram :o -Gram

tjco C£,_'

d,777B •$

Gelas ukur + Air ( VI )
Gelas ukur -hAir + Agregat ( V2 )

BERAT JENIS ( BJ )•
- W

V2 - vl

BERAT JENIS (BJ)
RATA-RATA

..Spa.. Cc
•••.g^O- "Cc"

'2,&K

...eco.. cc

_.^?_ Cc .

&&

•^•&e<s

Yogyakarta,

C£^-p



•is^vm&sMz^t

lABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jtn. Kaliurang Km. 14/4 teJp. (0274) 895707, 895042 Sleman Yogyakarta

Lampiran Lab. BKT. 17

DATA PEMERIKSAAN

BERAT JENIS AGREGAT KASAR

cnis Benda Uji
Jama Benda uji

vsal

vepcrluan
£RA$A\<

Dipcriksa oleb :
1) MfMK MlM?i^ATM
2) „.J7M77A^ ^??_.Z

Tanggal: [7 i'MCt.^"^ CP&cO

vLAT-ALAT

Gelas ukur kapasitas HXX) cc
Timbangan ketelitian 0,01 gram
Piring, sekop kecil

BENDA UJI I BEDAUJI II

ierat Agregat ( W ) .STSfO... Gram ...£2x0. Gram

klas ukur + Air (VI) .£&Q... Cc ...^BO. Cc

lelas ukur + Air + Agregat ( V2 ) .:^££>. "Cc ...4&0 Cc

5ERAT JENIS ( BJ ) =
W

2y5^rL 2£3>&
V2 - vl

JERAT JENIS (BJ)
tATA-RATA

. .

^5fe

XD7j (go

[ LAltKATiKlUM

XXXViii

BflHRK KONSIRUK SIJ EKNIK
Yogyakart^^^^^^^ ,



lABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
EAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INIX)NESIA
1H. Kalkxcang Km. 14/4 tefr. (0274) 8957Q7, sg^ZSteman Yogyakarta

Lampiran Lab. BKT. 18

DATA PEMERIKSAAN
BERAT JENIS AGREGAT KASAR:

icnis Benda Uji
\Jama Benda uji

Asal

Keperluan

ALAT-ALAT

1. Gelas ukur kapasitas lOOOcc
2. Timbangan ketelitian 0,01 gram

3. Piring, sekop kecil

Berat Agregat ( W )
Gelas ukur + Air ( VI )
Gelas ukur.-fr Air + Agregat ( V2.)

BERAT JENIS £BJ )
• ; w .,:

V2 - vl

BERAT JENIS "(BJ)
RATA-RATA

BENDA UJI 1

Dipcriksa oleh :
i) CtV)UcM(N0i^77 '̂. '
2) .to.L^NT^C ;

|d. ^^ 24 cc C^iCixO ;-Tanggal

BEDA.UJI II sr
^Zq^T ,.SqIg^ 1-- $W #*ft
&<L. Cc 77I3D- cc 7_ sm cx&^.

•:,: _y&& ICC-:

^

XXIX

..77.&D. Co

2^~
2^

..„^r

YogyakarSSS^^t5^.'

—• / / /1."



:enis Benda Uji
N'ama Benda uji
\sal
^eperluan

LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jta. Kaliurang Km. 14/* telp. (0274) 8957Q7,895042 Sleman Yogyakarta

Lampiran Lab. BKT. 19
DATA PEMERIKSAAN

BERAT VOLUME AGREGAT KASAR

~lu!!\JD&

KV-\K1^ TTPA£ DiCUCt

Diperiksa oleb :
|plie MindraTN'O1)

2) BUp\ ^vfxiTqso

Tanggal: 17 ^F-gT ^000 G>\WMfr

VLAT - ALAT

1. Timbangan Kapasitas rmnimal 20 Kg
2. Cetakan silinder (015xt3O)cm
3. Tongkat penumbuk 0 16mmpanjang 60 cm
4. Serok /cetok

5. Dan Iain-lain

BENDA UJI I BENDA UJI H ^7

Berat cetakan silinder (Wl) •4,4C- ^ -4^c- ^ "ia,40 J^

Berat cetakan silinder + Agregat (W2) •u%eo *&
1 : 3

2^30 V^

Volume silinder (V)

%.7t.d2.t
e,-e&% M' •fr,(X®2 M 0rCC£2 M~

Berat Volume Agregat =
W2 - Wl

V

7te£ 1,££04 1.£79z

Berat Volume Agregat
Rata - rata

-7G47P 1 •.
YogyaiaW11^

s ^
•t.-£-•£-•

•y/^—i.^-^-'Z^



•ttStt&3X<?3

cnis Benda Uji
'̂ama Benda uji

Vsal
veperluan

LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPDL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jin. Kaliurang Km. 14/4 telp. (0274) 895707, 895042 Sleman Yogyakarta

Lampiran Lab. BKT. 20
DATA PEMERIKSAAN

BERAT VOLUME AGREGAT KASAR

ilUNPt|2,

m^iu pi cue I

Qglg.7-gKi£-

Diperiksa oleh :
1) <sipn< M(M)PAT^C
2) feL'Pi -SAVTCXO

Tanggal: -Zc MA^T 2(£C CPICUU)
"7i cPio^p:)

VLAT - ALAT

1. Timbangan Kapasitas minimal 20 Kg
2. Cetakan silinder (015xt3O)cm
3. Tongkat penumbuk 0 16mm panjang 60 cm
4. Serok /cetok

5. Dan Iain-lain

BENDA UJI I BENDA UJI B S

Berat cetakan silinder (Wl) -4-&D- Kg ..^m- Kg R 4l< Ifj-

Berat cetakan silinder + Agregat (W2) •iaY& ^ •£>•<& ** £>,io ly
Volume silinder (V)

!/4.7i.d2.t
£}(m MJ •0;<#53 M' QOB M'

Berat Volume Agregat =
W2 - Wl

V

1,^40 1,&22£ 1,^15"

Berat Volume Agregat
Rata - rata

1-,61CG

c • •• ' / . .1 ' » '. s

>;u



Jenis Benda Uji
Nama Benda uji
Asal

Keperluan

LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNTVERSTTAS ISLAM INDONESIA

Jin. Kaliurang Km. 14/4 tetp. (0274) 895707, 895042 Sleman Yogyakarta

Lampiran Lab. BKT. 21
DATA PEMERIKSAAN

BERAT VOLUME AGREGAT KASAR

Y-nVM TIPAK PiCl'C
;c^Ai<

Diperiksa oleh :

2) ftL'P; £A^> u !>C

Tanggal : 17 NMj-vj_^ca'
177777')

ALAT - ALAT

1. Timbangan Kapasitas minimal 20 Kg
2. Cetakan silinder (015xt3O)cm
3. Tongkat penumbuk 0 16mm panjang 60 cm
4. Serok /cetok

5. Dan Iain-lain

BENDA UJI I BENDA UJI H 37

Berat cetakan silinder (Wl) -470 Kg ..44c- Kg 174c ;

Berat cetakan silinder -t Agregat (W2) 7P:77 Kg ••(•Mr ^ 22,Gc

Volume silinder (V)

'/<7i d2.t

p. /> ti<?n MJ £,#'52 M' C,CCT2

JBerat Volume Agregat
W2 - Wl

V

' . Z?'~~ ! '—
7^777 1,7^

Berat Volume Agregat

Rata - rata

••••! r/^79

YogyaKarta, Jl*^Mi^Pl

..:-.<,£::



m

LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jin. Kaliurang Km. 14/4 telp. (0274) 895707, 895042 Sleman Yogyakarta

DATA PEMERIKSAAN

BERAT VOLUME AGREGAT KASAR

Lampiran Lab. BKT. 22

Jenis Benda Uji
slama Benda uji
\sal

veperluan

7ruNT^
H^piu PlO/'C\

kpASAK

WAT - ALAT

1. Timbangan Kapasitas minimal 20 Kg
2. Cetakan silinder (015xt3O)cm
3. Tongkat penumbuk 0 16 ram panjang 60 cm
4. Serok /cetok

5. Dan Iain-lain

Diperiksa oleh :

1) ^IPI^ MlNPEATfNlO
2) fei'Pl ^/^TiXO

Tanggal: ^0 tW^T ZCOQ Cboiu

BENDA UJI 1 BENDA UJI H

Berat cetakan silinder (Wl) -4-Sft Kg ..4.39 Kg

Berat cetakan silinder + Agregat (W2) -\a-r4c Kg 4M« **
Volume silinder (V)

«/«.7i.d2.t
•£?;e05? M' $p&& M*

Berat Volume Agregat =
W2 - Wl

V

7^ \&&<\

Berat Volume Agregat
Rata - rata

\-m\x

37

174(3 iff

LABORATORIUM

Yogyakaig«HftgKO
F

waid^ift
AH^^AS/7|KWlW_un

'7. ^,.><^-W)



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNTVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jin. Kaliurang Km. 14/4 tdp. (0274) 895707, 895042 Sleman Yogyakarta

Lampiran Lab. BKT 23
DATA PEMERIKSAAN

BERAT VOLUME AGREGAT KASAR

^LiNlFEF Diperiksa oleh :
1) &\V\\~ UlNiPtzATNli
2) &JP\ ivArvTClO

Jenis Benda Uji
Mama Benda uji
Asal
Keperluan Tanggal : 18 ^A^T ~^ CnUK.rJ

ALAT - ALAT

1. Timbangan Kapasitas minimal 20 Kg
2. Cetakan silinder (015xt3O)cm
3. Tongkat penumbuk 0 16 mm panjang 60 cm
4. Serok /cetok

5. Dan Iain-lain

BENDA UJI I BENDA UJI H

Berat cetakan silinder (Wl) -4;30 Kg •4;3G>" Kg

Berat cetakan silinder + Agregat (W2) •AQyft Kg •&;1Q Kg

Volume silinder (V)
%.7T.d2.t

•0/C0& Mi ®,m% M>
Berat Volume Agregat =

W2 - Wl

_ V

\,&&> \,&0<\

Berat Volume Agregat
JUta - rata

•-{y&40

It

1740 ^

2730

LABORATORIUM

rojsmmmmtm-
FAK

Wtct
L>'

0



Jenis Benda Uji
Nama Benda uji
Asal

Keperluan

LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

IJNTVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jin. Kaliurang Km.14,4 tetp. (0274) 8957Q7, SS5G42Sleman Yogyakarta

Lampiran Lab. BKT. 24

DATA PEMERIKSAAN

BERAT VOLUME AGREGAT KASAR

pfx&Q

Diperiksa oleh :
1) qplK M({NM/"n-fc
2) um rf\\Y\^

Tanggal: - VyF-of u;W . i

ALAT - ALAT

1. Timbangan Kapasitas minimal 20 Kg
2. Cetakan silinder (015xt3O)cm
3. Tongkat penumbuk 0 16 mm panjang 60 cm
4. Serok /cetok

5. Dan Iain-lain

vio;i

BENDA UJI I BENDA UJI n

Berat cetakan silinder (Wl) ••4££ Kg -4;^ Kg

Berat cetakan silinder + Agregat (W2) ••%8e ** -\SyCC ^

Volume silinder (V)

'/<.7t.d2.t
•#c® M' -Oxu^e M'

Berat Volume Agregat =
W2 - Wl

V

7^^ 1,^1^

Berat Volume Agregat
Rata - rata

.(v(3&C

M '

^ /'i4T70J

LABORATORIUM

BtHgWilSfflgTlg^lWgtR^W^
KULTA$.T!=A^H iMj



KTWU-ajK^s

Jems Benda I Jji
Nama Benda uji
Asal

Kcpcrluan

LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

EAKULTAS TKKNIK SIl'IL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jin. Kaliurang Km. 34,4 tclp. (0274) 895707, 89S042Stonwn Yogyrsknit;i

Lampiran Lab. BKT. 25
DATA PEMERIKSAAN

GRADASI AGREGAT HALUS

?te\]lT\VA\:~D\CVU
Dipcrik.sa_oIch :
0 7lpUc2u|MP|iAT '̂0
2) ^l.^mo

Iannpal : A? faWcjsccO

ALAT-ALAT:

1. Timbangan kapaitas 20 kg
2. Mesin penggctar / mesin ayak
3. Saringan 1(satu) set ( 40, 20, 10, 4.80, 2.40, 1.20, 0.60, 0.30. 0.15, pan ) mm
4. Sikat baja ( Kasar / halus )
5. Kuas , Lap kaos
6. Firing, scrok . dll

LUBANG AVAKAN

( mm )

PERCOHAAN KE :

#_ ..i2 ...
«» .9£_

BERAT

TERTINGGAL

(Kram)

I

.JS,
20].

II

BERAT

TERTINGGAL

<*)-._
1 II

-0M-

BERAT

TERTINGGAL

_KUMULATIE
I "

£J$- a"

J.20
0.60

4&L
3&A

2?>M. £1,9
M&-

M iiJZ

^7
0.30

'~6as~_
SISA

Juinlnh

.luralah ruLa-rata

.f..._*

43£.
333 a3i

o2^

i :. _

Modulus llaki> ilan- fMHll) PA?I(Z

xivi

3:i\y.. .!. 7i^
10,6o I /LJZ--

!0C ICC

\cc

I 00—

*/

~g^-
- .^-2S.

9^9 tyA9

.2 &7

LAB OR ATORIUM

••••-' ' •' f • ' •' ' ' " •

w

^ ^v .- ?x'j
-4^



'trumi:jr,ro*

Jenis Benda Uji
Nama Benda uji

Asal

Kcpcrluan

LABORATORIUM BAIIAN KONSTRUKSI TEKNIK

EAKULTAS TEKNIK SIl'IL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jin. Kaliurang Km. 34,4 tcip. (0274) 895707, 89SC42 Staman Yogyaknitn

Lampiran Lab. BKT. 26

DATA PEMERIKSAAJN

VTIV/ V1//VO I / V»_T !V!'.'.r.' V i ll.'-Vi.. I iV»

&\U7r47M£

l)i]>cnksa oleh :
7) '~?\bj\c KAIK!K?IzaxnJC

Tanggal: TIMfT '^O

ALAT-ALAT:

1. Timbangan kapaitas 20 kg
2. Mesin penggctar / mesin ayak
3. Saringan 1 (satu) set ( 40, 20, 10, 4.80, 2.40, 1.20, 0.60, 0.30, 0.15, pan ) mm
4. Sikatbaja ( Kasar / halus )
5. Kuas , Lap kaos
6. Piring, scrok . dll

LUBANG AYAKAN

( mm )

PERCOBAAN KE :

.#_...12.
JL7

m~'%,&'..
1.20

0.60

0_30

sisa

.lumluh

Jumlah niU rala

BERAT

TERTINGGAL

LSF™)
I

•10.

J&2-
4^

103_

II

J4
asp

^fe_
44D

.^7_

2.000 ; ;2£to

<2oco

BERAT

TERTINGGAL

.(•/•)
II

_m-B.
2,2.-

5,E" 1 5»-l"

160 ! ico

ICO

BERAT

. TERTINGGAL

KUMULATIE

i 7^ ii

_4§77

^SSL

77?

tUJL

••29>7 S&JS.

XB,3> -282,-^

590. 3^

\1<nlulus 11jIu> Mui.' iMIIR) •fAsm
285,335"- - ^,60 z>
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Jenis Benda Uji
Nama Benda -up

Asal

Kcpcrluan

LABORATORIUM BAIIAN KONSTRUKSITEKNIK

EAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jin. Kaliurang Km. 34,4 tclp. (0274) 895707, 895042Sleman Vogyajcnrtn

Lampiran Lab. BKT. 27
DATA PEMERIKSAAN

V» JV/ vxy/V0> I /WiKI'.'m/iI ii.-\iA;>

Hipcriksa oleh :

f) ^jPlfc MIUkftAT/NO
2) ^.[...-WTDSC

Tanggal : 3/ .MA|l£T 3C0£

ALAT-ALAT:

1 Timbangan kapaitas 20 kg
2. Mesin penggctar / mesin ayak
3. Saringan 1 (satu) set ( 40, 20, 10,4.80,2.40, 1.20, 0.60, 0.30, 0.1 5, pan ) mm
•1 Sikat baja ( Kasar / halus )
*-• Kua* , I^ap kaos

ft. Piring. scrok . dll

LUBANG AYAKAN I BERAT
(mm) I TERTINGGAL

( gram )
PERCOBAAN KE : ' I | "n

77 •}

1.20

7 0 60

7°i5
sisa"

.lumlnh

.lumluh rula-rn(a

485.

A0Z
'86
117"

44L._

m.

SUXQ

BERAT

TERTINGGAL

('/•)
I II

.*^7zs:
P. 7 I 10,

««?

U- •
^40

+ \&

BERAT

TERTINGGAL

KUMULATIE

I 11

$M_

94^> ..s3/b...

Modulus Haiu> ilum (Ml III)
PASfKL —

«5?
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Jenis Benda Uji
Nama Benda up

Asal

Kcpcrluan

LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSITEKNIK

[• AKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jin. Kaliurang Km. 34,4 tclp. (0274) 895707, 895042 Sleman Yogyaknttn

Lampiran Lab. BKT. 28
DATA P E M E RIKSAA N

GRADASI AGREGAT HALUS

Paw picker
5i;M^vi m^Ak;

l>lpcnk.sa _ololi :

1) St^i7Mi^P^VT^°
2) &L..«^.TteQ.... ....

Tanggal : .2_<9_M^EJ 2<5W

ALAT-ALAT:

! Timbangan kapaitas 20 kg
2. Mesin penggctar / mesin ayak
3. Saringan 1 (satu) set ( 40, 20, 10. 4.80, 2.40, 1.20, 0.60, 0.30, 0.15, pan )mm
4. Sikat baja ( Kasar / halus )
5. Kua* , Lap kao*

6. Piring. scrok . till

LUBANG AYAKAN [ BERAT
(mm) | TERTINGGAL

. ; . (Kram)
PERCOBAAN KE

0.60

0 JO

SLSA

Jumlxh

Juralub raLa-rula

I

JBL..^.iG..i....M.

f-£5z

2CCQ

ii

m

m
tzyjL
2S7

2CC0

ZCCQ
. . . ,.i

Modulus Halus it,n,r fMHIl) P/\i\^

BERAT

TERTINGGAL

(r}
i ii

...2^5 ,
-©7

32,9 gCl

-4^
_. J./7B

£2£
1C0

\oe

J&L

1G0

BERAT

TERTINGGAL

KUMULATIE

I

-2y.2^
g^

OT_.
-Ms

,4T.:~%W
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK.

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jln. Kaliurang Km. 34,4 tclp. (0274) 895707, 895042 Slcnwn Yogyaknctn

Jenis Benda Uji
Nama Benda uji
Asal

Keperluan

Lampiran Lab. BKT. 29
DATA PEMERIKSAAN

GRADASI AGREGAT IIALUS

T'lUM^R.
?m n Tipple viuu

I.}ipcriksji_olch :

7) t'ipIjcmimppatnO
2) .JH^_i^TDs&

Tanggal: 99 ^^T ^KfO

ALAT -ALAT:

1. Timbangan kapaitas 20 kg
2. Mesin penggctar / mesin ayak
3. Saringan 1 (satu) set ( 40, 20, 10, 4.80, 2.40, 1 20, 0.60, 0.30, 0.15, pan ) mm
4. Sikatbaja ( Kasar / halus )
5. Kuas , Lap kaos
6. Firing, scrok . cill

LUBANG AYAKAN f
( mm ) i

PERCOBAAN KE

..12. - -
_2.r._

ML".2,fcZ
1.20

0.60

0J0

0.15

SISA"
.lumlxn

lumlah nttM-ml*

BERAT

TERTINGGAL

I II

Oi5-

m
.625-
12>b

1

J__Zl5L

^7

BERAT

ERTINGGAL

l ! II

'MM.
-ga^7
17&

3&$£- 3Spfe„
&^L 3Q&

-life
SCCO | £CCC I \CQ JOD

BERAT

TERTINGGAL

KUMULATIE

ifI

33^ .&£-
J2&&

JfeL
£

*ss:. 49^

^07
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Jenis Benda Uji
Nama Benda uji
Asal

Kcpcrluan

LABORATORIUM BAIIAN KONSTRUKSI TEKNIK

EAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jln. Kaliurang Km. 34,4 tclp. (0274) 895707, 895042 Sk-.maic Yogyakmtn

DATA PEMERIKSAAN

GRADASI AGREGAT HALUS

Lampiran Lab. BKT. 30

"PASllZ j)\CUQ
ITipcriksa oleh :
1) S W\K JVA (NC>\PJ\TKO
2) ¥77i_.77^TbA;o

Tanggal : __«30 MAG£[ ^COC

ALAT -ALAT :

1. Timbangan kapaitas 20 kg
2. Mesin penggctar / mesin ayak
3. Saringan 1 (satu) set ( 40, 20, 10, 4.80, 2.40, 1.20, 0.60, 0.30, 0.15, pan ) mm
4. SLkatbaja ( Kasar / halus )
5. Kuas , Lap kaos
6. Firing, scrok . dll

LUBANG AYAKAN

( mm )

PERCOBAAN KE

JBL
1.20

0.60

OJO

°jf
"SLSA

..IS -
o c

.luinlxh

.Iwmluh rutn-rula

BERAT

TERTINGGAL

Tram

I II I

BERAT

TERTINGGAL

C?)
II

10 ML3^77iZ2£4._7 jg
~^f^T "§&

iki

BERAT

TERTINGGAL

KUMULATIE

I " F H

$J&-
S^rS"

igs"
^.

705"

PS-
31

9_

2t>t-.__i JS.

^\-%P+^^-W-
.__3&._1. ..//sr.

10 ! fiAG

^^7 _^2L sa&£.
0

J2CCX) ! 2<XX> I ICO fco ^ST ^S"

.. _. i

Mvlulus 1IjIus ii,,;.. <MI IK) PAS\\l —

377,C2£-
•377r02S

100

Yogyivkart
a -r lYDHIM T\ABOlRATCTRIUM

BAHRNKONSTRUKSI TfcKXf'-
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LABORATORIUM JALAN RAYA
JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JL Demangan Baru No. 24 Teicpon (0274) 5490 Yogyakarta 55281

Lampiran Lab. JR. 1

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT CABRASI TEST)
AASHTO T 96-77

ntoh dari :

nis Contoh :

TEST TANGGAL

ntuk Proyek :

G^UEf-eNG

EATv; fgOM-1
H Af^il 2-0CC

JENIS GRADASI

SARI N G A N

LOLOS TERTAHAN

72.2 mm (3")

63.5 mm (2,5")

50.8 mm (2")

37.5 mm (1,5")

25.4 mm (1" )

19.0 mm (3/4")

12.5 mm (0,5")

09,5 mm (3/8")

06.3 mm (1/4")

4,75 mm (No 4)

63,5 mm

50,8 mm

37,5 mm

25,4 mm

19,0 mm

12,5 mm

09,5 mm

06,3 mm

4,75 mm

2,36 mm

JUMLAH BENDA UJI (A)

2,5")

2")

1,5")

1")

3/4.")

0.5")

3/8")

1/4")

No 4)

No 8)

JUMLAH TERTAHAN DI SIEVE 12(B)

KEAUSAN = ^A ~ B? x 100 %

DKERJAKAN OLEH :

DIPERIKSA

BENDA UJI

II

£503 KP^
2500 £rr>m

^M W W^
yircJr &&a w^

,2(s7grTUvA

z^CCC ^^

423g> fcc&w

£?0D ffra/mn

410^ £ninn

\,,V{% 17,95%

Yogyakarta,
1<^Z « Af> n .1^000

la Lab. Jalan Raya FT. UII

•ycy mx cj(C / <-?

in



LABORATORIUM JALAN RAYA
JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Demangan Baru No. 24 Teicpon (0274) 5490 Yogyakarta 55281

Lampiran Lab. JR. 2

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT CABRASI TEST)

AASHTO T 96-77

)ntoh dari :

,nis Contoh :

; TEST TANGGAL

mtuk Proyek :

13. APf^iU 5sCCO

DKERJAKAN OLEH :

DIPERIKSA

JENIS GRADASI

S A R N G A N

LOLOS TERTAHAN

72,2 mm (3") 63,5 mm

63,5 mm (2,5"). 50,8 mm

50,8 mm (2") j 37,5 mm

37,5 mm (1,5") 25,4 mm

25,4 mm (1") 19,0 mm

19,0 mm (3/4") 12,5 mm

12,5 mm (0,5") 09,5 mm

09,5 mm (3/8") 06,3 mm

06,3 mm (1/4") 4,75 mm

4,75 mm (No 4) 2,36 mm

JUMLAH BENDA UJI (A)

2,5")

211

1,5")

1")

3/4")

0.5")

3/8")

1/4")

No 4)

No 8)

JUMLAH TERTAHAN DI SIEVE 12(B)

KEAUSAN = ^A AB^ x 100 %

Kcauian axtzi—r^bt

BENDA UJI

II

ffBCO CsTtur* soocd gnvwi

^S"0o ^Yum «3-SgB {TbM

Htco gram ^00

g-916 ^rav-n

^foUvx

9-735 £m*n

A\,&\ 44,to%

Yogyakarta. ^&7 (^riftgOCX)
-.gala Lab. Jalan Raya FT. UII

Cl'/r)<\QczG r s~>

mi
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LABORATORIUM JALAN RAYA
JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Demangan Baru No. 24 Teicpon (0274) 5490 Yogyakarta 55281

Lampiran Lab. JR. 3

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT CABRASI TEST)
AASHTO T96-77

Contoh dari :

Jenis Contoh :

DI TEST TANGGAL

Uuntuk Proyek :

PPCGG
r^lr^lL

19 /Vriu ^XC

JENIS G R ADAS!

SARINGAN

LOLOS TERTAHAN

72,2 mm (3") 63.5 mm (2,5")

63,5 mm (2,5") 50,8 mm (2")

50,8 mm (2") 37.5 mm (1,5")

37,5 mm (1,5") 25,4 mm (1")

25,4 mm (1") 19,0 mm (3/4")

19.0 mm (3/4") 12.5 mm (0,5")

12.5 mm (0,o" ) 09.5 mm (3/8")

09,5 mm (3/8") 06,3 mm (1/4")

06.3 mm (1/4") 4,75 mm (No 4)

4,75 mm (No 4) 2.36 mm (No 8)

JUMLAH BENDA UJI (A)

JUMLAH TERTAHAN DI SIEVE 12(B)

KEAUSAN = ^A AB^ x 100 %

J4^a;S^ ra^-rvb- C%)

DKERJAKAN OLEH :

£\V\K U1M(2ATN'0t-^UP1 9tm-TQSQ

DIPERIKSA : .

BENDA U J I

ii

n .eoo^rrwi

•2.S36 £ram

^5frc jfr*^
^^rO gmA^

<^~COo grw^
£.97^ ^rqrys

r^oc Qrayv)

agtf JsTCt^

40^ 11,72-

Yogyakarta,

;^i|^a Lab. Jalan Raya FT. UII

Ah^ W^(l&qqii

:£ WO AY)<c c ;& r ,->



MM. Sample

Lokasi

Ditcsl Tgl.

Sclcsai Tgl.

^l_i

Mimts

hAKULl AS TEKNIK SIPIL DAN PERENLANAAiN uii

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Lampiran Lab. JR. 4

SAND EQUIVALENT DATA
AASHTO T 176 - 73

Dikerjakan Oleh : Oipr- Mil'ppa.T>

r, AfPIU -2fZC Diperiksa Oleh

vmA\,m\<c ^u\^v pr-cec

TRIAL NUMBER

Scakmu Slart G)- 10 eg oo C9-3C

10 I Mm : Slop CQ. Iv O^ 09-39

Sotlimenl.ition Tunc Start C$>:\ 5 C9-& C4^

v :ilMin - 15 Sec ) Slop ro.^; 0,9.4g 09-99

Clay Reading A ,&> ^9o 4,(^5"

Sand Reading '\rOG a 70 S^o

SE
Sand Reading

Clay Reading
x 100 PA9C^ 94,6718 e^;^9

Avarage Sand Equivalent

Remark

YogyakaUa, £ r-0 ^cfo

I! f.

^ff^j -.
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Lubang ayakan (mm )

Grafik 7. Gradasipasir Sungai Srumbung termasuk daerah II
( pasir agak kasar ) menurut British Standart

• "—Berat butir yang lewat ayakan untuk pasirtidak dicuci
• - - Beratbutir yang lewat ayakan untuk pasirdicuci
• Batas bawah daerah II
•— -Batas atas daerah II

4,8 10
Lubang ayakan (mm)

Grafik 8. Gradasi pasirSungai Krasaktermasuk daerah I
( pasir kasar) menurut British Standart

-• —Beratbutir yang lewat ayakan untuk pasirtidakdicuci
• - - Beratbutir yang lewatayakan untuk pasir dicuci

-m Batas bawah daerah I

••— -Batas atas daerah I

i\ 1
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I Lampiran hit.

Hitungan Campuran Adukan Beton

Metode I

Uraian hitungan campuran beton normal dengan fc =40 Mpa menggunakan
metode AC! sebagai benkut. Satuan pada tabel telah dikonversi kedaiam satuan Si.

1) tidak ada data uji silmder, maka harga simpangan baku dapat diketahui sesuai
dengan tabel 3.3 di bawah ini.

Tabel 3.3 Kekuatan rata-rata yang diperlukan jika tidak tersedia data
untuk menentukan simpangan baku^

Kurangjiari 20.7
20.7 34.5

L.ebih dan 34,5

Kekuatan desak vang dispesifikasikan I Kekuatan rata-rata yang diperlukan
fc <Mpa) i fcrjjvlpaj

f c + 6.s)_

77+8.3
f c + 9.

sehingga kuat desak rencananya :

fcr - i'c + 9,7
fer = 40 + 9,7
fcr _ 49,7 Mpa

2) berdasarkan jenis struktur untuk balok dan dinding beton, nilai slump sesuai
tabel 3.6 benkut.

Tabel 3.6 Slump yang disarankan untuk berbagai jenis konstruksi
! Slumn {mm) .Jenis konstruksi

Dindine. penahan dan pondasi
Pondasi sederhana, sumuran dan dinding
sub struktur

Balok dan dinding beton

Kolom struktural

Perkerasan dan slab

! Beton massal

Maksimum

76.2

7^.2

101.6

101 6

76 2

50.8

I Minimum

25.4

25.4

25.4

25.4

25.4

25.4

nilai slump yang digunakan maksimum 101,6 mm dan minimum 25,4 mm

3) ukuran agregat maksimum 25,4 mm

4) untuk nilai skimp antara 25,4 - 50,8 mm dan dengan ukuran agregat
maksimum 25,4 mm maka berat air yang diperlukan dapat dthhat pada tabel 3.7

pada halaman benkut im.

Iviii



Lampiran hit. 4

Tabel 3.7 Perkiraan air campuran dan persyaratan kandungan udara untuk
berbagai slump dan ukuran agregat nominal maksimum

Slump
( mm )

Air ( kp/m3 tbeton untuk ukuran aereeat nominal maksimum yang dimaksud J
9.5 mm 12.7 mm 19,05 mm ! 25,4 mm ! 38,1 mm I 50,8 mm 76.2 mm 152,4 mm

i — ii

25,4-50,8 ?l)X 199 | 187 j 178 163 1 154 131 113 |
76,2-101,6 229 217 | 202 194 178 169 146 125

152,4-177,8 244 229 j 214 202 187 1 178 160 | - !

diperoleh berat air yang diperlukan = 178 kg/m

5) di dapat f cr= 49,7 Mpa faktor air semennya ( beton non air-entrained ) = 0,32

Tabel 3.4 Faktor air semen maksimum yang diizinkan untuk beton yang data
kekuatannya dari pengalaman di lapangan atau dari campuran
percobaan tida v ada

Kekuatan desak

yang dispesifikasikan
Pc ( Mpa )

Faktor air semen absolut ( berdasarkan berat)

Beton non air-entrained Beton air-entrained

17,25 0,67 0,54

20,70 0,58 0,46

24,15 0,51 0,40

27,60 0,44 0,35

31,05 0,38 C

34,50 C C

6) Tabel 3.9 halaman benkutnya diperlukan jika yang digunakan dalam hitungan

desain campuran bukan berdasarkan berat, melainkan berdasarkan volume.

Tabel 3.9 Volume agregat kasar per satuan volume beton
Ukuran agregat

maksimum

( mm)

Volume agregat kasar kering per satuan volume beton
untuk berbagai modulus halus butir pasir ( m ) j
2,40 2,60 2,80 3,00 j

9,5 0,382 0,366 0,351 0,336 j
12,7 0,450 0,435 0,420 0,405 j
19,1 0,504 0,489 0,473 0,458 j
25,4 0,542 0,527 0,512 0,496

38,1 0,573 0,557 0,542 0,527

50,8 0,596 0,580 0,565 0,550

76,2 0,626 0,611 0,596 0,580

152,4 0,664 0,649 | 0,634 0,618

makajumlah semen yang diperlukan adalah 178/0,32 = 556,250 kg/m .

7) menggunakan modulus halus butir pasir ( dengan MHB = 2.8 ) dan tabel 3.9

maka volume agregat kasar = 0,512 m\

us



ampiran hit. 5

8) dengan berat kenng agregat kasar 1400 kg/m3 maka berat agregat kasar

0,512 X 1400
716,8 kg/m3

9) berat estimasi beton segar untuk agregat ukuran 25,4 mm dapat dilihat pada

tabel 3.10 ( beton non air entrained ).

Tabel 3.10 Estimasi awal beton segar
Ukuran maksimum

Agregat ( mm )

9,5

12,7

19,

25,4

38,

50,:

76,2

152,4

Estimasi awal beton segar (kg/m

Beton air-entrainedBeton non air-entrained

2280

231:

2352

2382

2418

2447

247!

2513

2192

2234

2281

2317

2352

2376

2400

2447

diperoleh berat estimasi beton segar sebesar 2382 kg/m .

10) menghitung kebutuhan pasir

berat pasir = ( berat beton segar - berat ( air + semen + agregat kasar ))

= ( 2382 - ( 178 + 556,250 - 716,8 ))

= 930,950 kg/m3

11) untuk 1m3 beton diperlukan :

semen = 556,250 kg
Pasir = 930,950 kg
agregat kasar = 716,800 kg
air = 178,000 kg

12)volume pekerjaan untuk 1 variasi campuran adukan beton

jumlah silinder 5 buah maka volumenya

Va X 7i X 0,152 X 0,3 X 5 = 0,0265 m3

13) kebutuhan material

iemen

Pasir

Batuan

Air

556,250 X0,0265 = 14,741 kg.m3
930,950 X0,0265 = 24,670 kg.m3
716,800 X0,0265 = 18,995 kg.m3
178,000X0,0265= 4,717 kg.m3

IX
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14) kebutuhan batuan

komposisi fraksi battfarrl : 1

batuan diameter mak_tm_ifl 13 mm = 72 X 18,995= 9,497 kg
b_iu_n diameter maksimum _U oaio. ~ :-z A iS.VSO — v,tvo kg

komposisi fraksi batuan 2 : 1

batuan diameter maksimum 13 mm = 2/3" X 18,995 = 12,663 kg
batuan diameter maksimum 25 mm = 1/3 X 18,995 = 6,332 kg

15) kebutuhan pasir

komposisi fraksi pasir 1 : 2 pada pasir yang berasal dari Sungai Krasak dan

Sungai Srumbung

pasir diameter maksimum 2 mm = 1/3 X 24,670 = 8,223 kg
pasir diameter maksimum 5 mm = 2/3 X 24,670 = 16,447 kg

komposisi fraksi pasir 2 : 1 pada pasir yang berasal dari Sungai Progo

pasir diameter maksimum 2 mm = 2/3 X 24,670 = 16,447 kg
pasir diameter maksimum 5 mm = 1/3 X 24,670 = 8,223 kg

Metode 2 dengan superplasticizer

Desain campuran adukan beton dengan bahan sebagai berikut:

• pasir dengan nilai Mhb 2,803 dan beratjenis 2,650

• batuan diameter maksimum 25 mm, berat jenis 2,680 dan dengan berat satuan

1700 kg/m3

• semenportland type I merk Gresik dengan berat 50 kg/zak.

• bahan tambah superplasticizer 0,5 %

Uraian hitungan untuk 1m3 beton sesuai tahapan berikut ini.

1) memilih nilai slump.

Tabel 3.11 Slump yang disarankan
Dengan superplasticizer ( mm ) Tanpa superplasticizer (mm)

25-50 50-100

dengan menggunakan superplasticizer sebesar 0,5% dari berat semen,

sehingga dipilih nilai slump 25-50 mm.

2) menghitung kuat desak beton

tidak tersedia data campuran, maka untuk menentukan kuat desak beton yang

diperlukan dtpakai rumus di halaman benkut ini.

INI
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fcr = f c + 9,7
fcr = 40 + 9,7 = 49,7 Mpa

3) menentukan ukuran agregat batuan

ditentukan diameter maksimum agregat batuan 25 mm dan tabel 3.12

Tabel 3.12 Ukuran maksimum diameter agregat kerikil
Kuat desak beton

yang disyaratkan
Ukuran maksimum diameter

agregat kerikil ( mm )
<62 19,0-25,0

>62 10,0- 12,5

4) menentukan kandungan agregat batuan optimum

Tabel 3.13 Fraksi volume kerikil sesuai ukuran maksimum nominal kerikil

Ukuran maksimum nominal 10,00 20,00 25,00

Volume fraksi dari kerikil kering oven 00,65 00,72 00,75

jumlah agregat batuan optimum dapat dililiat dari tabel 3.13 halaman

sebelumnya dengan rasio fraksi (rasio volume kerikil terhadap beton) = 0,75

Wk = 0,75 x 1700 = 1275 kg/m3

5) menghitung air campuran dan kandungan udara

Tabel 3.14 Jumlah aircampuran ( kg/m3) yang diperlukan
Slump ( mm ) Air pencampur untuk ukuran maksimum agregat yang

telah ditentukan ( mm )

10 12,5 20 25

25-50 183 174 168 165

50-75 189 183 174 171

75-100 195 189 180 177

Udara (%) 2,5 2 1,5 1

dari tabel 3.14 halaman sebelumnya, perkiraan air campuran adalah 165 kg/m3

dengan kandungan udara sebesar 1%

1N11
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6) menentukan rasio air / balian perekat

Tabel 3.15 Nilai Rasio W / ( C+P ) untuk beton dengan Superplasticizer
——= ^ '— ___________

Kuat desak beton Rasio \V/(C+P) untuk ukuran agregat maksimum yang
3 lapangan Tcr ( Mpa ) j telah ditentukan ( mm )

10 12,5 20 25 i
48 28 han 0,50 0,48 0,45 0,43

48 56 han 0,55 0,52 0.48 0,46 \
55 28 hari 0,44 0,42 0,40 0,38

55 56 hari 0,48 0,45 0,42 0,40 1
i

62 28 han 0,38 0,36 0,35 0,34 1
62 56 hari 0,42 0,39 0,37 0,36 i
69 28 hari 0,33 0,32 0,31 0,30 i
69 56 hari 0,37 0,35 0,33 0,32 !
76 28 hari 0,30 0,29 0,27 0,27 t
76 56 han 0,37 0,31 0,29 0,29 f
83 28 hari 0,27

0,30

0,26

0,28

0,25 0,25

0,2683 56 hari 0,27 i

pada tabel 3.15 tersebut diatas dengan ukuran agregat maksimum 25 mm

maka nilai W/(C+P) adalah 0,418 ( hasil interpolasi)

7) menghitung kebutuhan material untuk C + P

W/(C+P) = 0,418 dengan W = 165 kg/m3

maka C+P = 165 / 0,418 = 394,737 kg

kebutuhan material tanpa pasir

Semen

Batuan

Air

Udara

394,737/(3,15x1000)
1275/(2,68x1000)
165/1000

Volume total bahan tanpa memakai pasir

volume pasir untuk tiap 1 m3 beton sebanyak

volume pasir = 1-0,7760 = 0,2240 m3

berat pasir = 0,2240 x 2,65 x 1000

= 593,600 kg

Ixm

= 0,1253 m3
= 0,4757 m3
= 0,1650 m3
= 0,0100 m3
= 0,7760 ni
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perbandingan campuran dalam berat adalah sebagai berikut:

Semen = 394,737 kg
Batuan = 1275,000 kg
Pasir =• 593,600 kg
Air = 165,000 kg
Superplasticizer 0,5 % X 394,737 = 1,974 kg

8) volume pekerjaan untuk 1 vanasi fraksi campuran adukan beton

jumlah silinder 10 buah = %XnX 0,152 X 0,3 X 5 = 0,0265 m3

9) kebutuhan material

Semen 394,737X0,0265= 10,461kg
Batuan 1275,000 X 0,0265= 33,788 kg
Pasir 593,600 X 0,0265 = 15,730 kg
Air 165,000X0,0265= 4,373 kg
Superplaticizer 1,974X0,0265= 0,052 kg

10) kebutuhan batuan

komposisi fraksi batuan 1 : 1

• batuan diameter maksimum 13 mm = Vi X 33,788 = 16,894 kg
• batuan diameter maksimum 20 mm = V2 X 33,788 = 16,894 kg

komposisi fraksi batuan 2 : 1

• batuan diameter maksimum 13 mm = 2/3 X 33,788 = 22,525 kg
• batuan diameter maksimum 25 mm = 1/3 X 33,788 = 11,263 kg

11) kebutuhan pasir

komposisi fraksi pasir 1 : 2 pada pasir yang berasal dari Sungai Krasak dan

Sungai Srumbung

• pasir diameter maksimum 2 mm = 1/3 X 15,730 = 5,243 kg
• pasir diameter maksimum 5 mm = 2/3 X 15,730 = 10,487 kg

komposisi fraksi pasir 2 : 1 pada pasir yang berasal dari Sungai Progo

• pasir diameter maksimum 2 mm = 2/3 X 15,730 = 10,487 kg
• pasir diameter maksimum 5 mm = 1/3 X 15,730 = 5,243 kg

Metode 2 tanpa superplasticizer

1) memilih nilai slump sesuai tabel 3.11

Tabel 3.11 Slump yang disarankan
Dengan superplasticizer ( mm ) Tanpa superplasticizer ( mm)

25-50 50-100

Ixiv
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berdasar tabel 3.11 halaman sebelumnya, tanpa superplasticizer sehingga
dipilih nilai slump 50-100 mm.

2) menghitung kuat desak beton

tidak tersedia data campuran, maka untuk menentukan kuat desak beton yang
diperlukan dipakai rumus di halaman benkut ini.

fcr = fc + 9,7
f cr = 40 + 9,7 = 49,7 Mpa

3) menentukan ukuran agregat batuan

ditentukan diameter maksimum agregat batuan 25 mm dari tabel 3.12

Tabel 3.12 Ukuran maksimum diameter agregat kerikil
Kuat desak beton j Ukuran maksimum diameter
yang disyaratkan agregat kerikil ( mm)

<62 19,0-25.0

>62 10,0-12,5

4) menentukan kandungan agregat batuan optimum

Tabel 3.13 Fraksi volume kerikil sesuai ukuran maksimum nominal kerikil
Ukuran maksimum nominal

Volume fraksi dari kerikil kering oven
10.00

00.65

12,50

00,68

20,00

00,72

25,00

00,75

jumlah agregat batuan optimum dapat dilihat dari tabel 3.13 dengan rasio
fraksi (rasio volume kerikil terhadap beton) = 0,75

Wk = 0,75 x 1700 = 1275 kg/m3

5) menghitung air campuran dan kandungan udara
ToKol^!/l T..™1„U „: . /!._/_.3x ,. . ,

Slump (mm) Air pencamp ur untuk ukuran maksimum agregat yang
telah ditentukan ( mm ) |

10 12,5 20 25 J
25-50 183 174 168 165

50-75 189 183 174 171

75-100 195 189 180 177

Udara (% ) 2,5 2 1,5 1 1

dari tabel 3.14 perkiraan air campuran adalah sebanyak 171 kg/m3 dengan
kandungan udara sebesar 1%

Ixv



6) menentukan rasio air / bahan perekat

Tabel 3.16 Nilai Rasio W / ( C+P ) untuk beton tanpa Superplasticizer

i 'iti^tvr.'in Hit

Kuat desak beton

I lapangan Per ( Mpa )
Rasio W/(C+P) untuk ukuran agregat nu

yang telah ditentukan ( mm )
iksimum

25j 10 12,5 20 i
48 28 hari 0,42 0,41 0,40 0,39 j
48 56 hari 0,46 0,45 0,44 0,43 |
55 28 hari 0,35 0,34 0,33 0,33 1
55 56 han 0,38 0,37 j 0,36 0,35

62 28 han 0,30 0,29 | 0.29 0.28 1
62 56 hari 0,33 0,32 j 0,31 0,30 |
69 28 hari 0,26 0,26 0,25 0,25 |

J 69 56 hari 0,29 0,28 j 0,27 0,26
i

dapat diketaliui pada tabel 3.16 untuk ukuran agregat maksimum 25 mm maka

nilai W/(C+P) adalah 0,375 ( hasil interpolasi)

7) menghitung kebutuhan material untuk C + P

W/(C+P) = 0,375 dengan W= 171 kg/m3

maka C+P = 171 / 0,375 = 456 kg

kebutuhan material tanpa pasir

Semen 456/(3,15x1000)
Batuan 1275/(2,68 x 1000)
Air 171/1000

= 0,1448 m3
= 0,4757 m3
= 0,1710 m3
= 0,0100 m3

Volume total bahan tanpa memakai pasir =0,8015 m

volume pasir untuk tiap 1m3 beton sebanyak

volume pasir = 1-0,8015 = 0,1985 m3

berat pasir = 0,1985 x 2,65 x 1000

= 526,025 kg

perbandingan campuran dalam berat adalah sebagai berikut:

Semen = 456,000 kg
Batuan

Pasir

Air

= 1275,000 kg
= 526,025 kg
= 171,000 kg

8) volume pekerjaan untuk 1 variasi fraksi campuran adukan beton

jumlah silmder 10 buah = %X n X 0,152 X 0,3 X 5 = 0,0265 m3

Ixvi
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9) kebutuhan material

Semen 456,000 X0,0265 = 12,084 kg
Batuan 1275,000 X0,0265 = 33,788 kg
Pasir 526,025 X0,0265= 13,940 ke
Air 171,000 X0,0265= 4,532 kg

10) kebutuhan batuan

komposisi fraksi batuan 1 : 1

• batuan diameter maksimum 13 mm = V2 X 33,788 = 16,894 kg
• batuan diameter maksimum 20 mm = !/2 X 33,788 = 16,894 kg

komposisi fraksi batuan 2 : 1

• batuan diameter maksimum 13 mm = 2/3 X33,788 = 22,525 kg
• batuan diameter maksimum 25 mm = 1/3 X33,788 = 11,263 kg

11) kebutuhan pasir

komposisi fraksi pasir 1 : 2 pada pasir yang berasal dari Sungai Krasak dan
Sungai Srumbung

• pasir diameter maksimum 2mm = 1/3 X 13,940 = 4,646 kg
• pasir diameter maksimum 5 mm = 2/3 X 13,940 = 9,294 ku

komposisi fraksi pasir 2: 1pada pasir yang berasal dari Sungai Progo

• pasir diameter maksimum 2mm = 2/3 X 13,940 = 9,294 kg
• pasir diameter maksimum 5mm = 1/3 X 13,940 = 4,646 kg

i\\ ii
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Hitungan Campuran Adukan Beton

Metode 1

Uratan hitungan campuran beton normal dengan fc = 41 Mpa menggunakan

metode ACI sebagai benkut. Satuan pada tabel telah dikonversi kedalam satuan SI.

1) tidak ada data uji silinder, maka harga simpangan baku dapat diketahui sesuai
dengan tabel 3.3 dibawah ini.

Tabel 3.3 Kekuatan rata-rata yang diperlukan jika tidak tersedia data
untuk menentukan simpangan baku

Kekuatan desak yang dispesifikasikan
rc(Mpa)

sehingga kuat desak rencananya :

fcr

fcr

fcr

fc

41

50.7

+ 9,7

+ 9,7
Mpa

Kekuatan rata-rata yang diperlukan
Per ( Mpa )

2) berdasarkan jenis struktur untuk balok dan dinding beton, nilai slump sesuai
tabel 3.6 berikut.

Tabel 3.6 Slump yang disarankan untuk berbagai jenis konstruksi
Jenis konstruksi Slump ( mm )

Maksimum Minimum
Dinding penahan dan pondasi 76,2 25,4
Pondasisederhana, sumuran dan dinding
sub struktur

76,2 25,4

Balok dan dinding beton 101,6 25,4
Kolom struktural 101,6 25,4
Perkerasan dan slab 76,2 25,4
Beton massal 50,8 25,4

nilai slump yang digunakan maksimum 101,6 mm dan minimum 25,4 mm

3) ukuran agregat maksimum 25,4 mm

4) untuk nilai slump antara 25,4 - 50,8 mm dan dengan ukuran agregat
maksimum 25,4 mm maka berat air yang diperlukan dapat dilihat pada tabel 3.7
ini.

Iwin
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Tabel 3.7 Perkiraan air campuran dan persyaratan kandungan udara untuk
berbagai slump dan ukuran agregat nominal maksimum

diperoleh berat air yang diperlukan = 178 kg/m3

5) di dapat fcr = 50,7 Mpa faktor air semennya ( beton non air-entrained ) = 0,30

Tabel 3.4 Faktor air semen maksimum yang diizinkan untuk beton yang data
kekuatannya dari pengalaman di lapangan atau dari campuran
percobaan tida i ada

Kekuatan desak

yang dispesifikasikan
fc(Mpa)

Faktor air semen absolut ( berdasarkan berat)

Beton non air-enrrained Beton air-entrained

17,25 0,67 0,54

20,70 0,58 0,46

24,15 0,51 0,40

27,60 0,44 0,35

31,05 0,38 C

34,50 c | c

6) Tabel 3.9 halaman berikutnya diperlukan jika yang digunakan dalam hitungan

desain campuran bukan berdasarkan berat, melainkan berdasarkan volume.

Tabel 3.9Volume agregat kasar per satuan volume beton
Ukuran agregat Volume agregat kasar kering per satuan volume beton

maksimum untuk berbagai modulus halus butir pasir( m3 )
(mm) | 2,40 [ 2,60 | 2,80 j 3,00

9,5 0,382

12,7 0,450

19,1 0,504

25,4 0,542

38,1 0,573

50,8 0,596

76,2 0,626

152,4 E 0,664

0,366

0,435

0,489

0,527

0,557

0,580

0,611

0,649

0,351

0,420

0,473

0,512

0,542

0,565

0,596

0,634

0,336

0,405

0,458

0,496

0,527

0,550

0,580

0,618

maka jumlah semen yang diperlukan adalah 178/0,30 = 593,333 kg/nr\

7) menggunakan modulus halus butir pasir ( dengan MHB = 2,8 ) dan tabel 3.9

maka volume agregat kasar = 0,512 m\
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8) dengan berat kering agregat kasar 1400 kg/m3 maka beratagregat kasar

= 0,512 X 1400
= 716,8 kg/m3

9) berat estimasi beton segar untuk agregat ukuran 25,4 mm dapat dilihat pada

tabel 3.10 ( beton non air entrained ).

Tabel 3.10 Estimasi awal beton segar
i ;

Ukuran maksimum

Agregat ( mm )
Estimasi awal beton segai (kg/m3)

Beton non air-entrained

1
Beton air-entrained

9,5 2280 1 2192

12.7 2311 ) 2234

19,1 2352 I 2281

25.4

38,1

2382

2418

i 2317

i 2352

1 50.8 2447 i 2376

76,2 2471 t 2400

152,4 2513 ! 2447

diperoleh berat estimasi beton segar sebesar 2382 kg/m3 .

10) menghitung kebutuhan pasir

berat pasir = ( berat beton segar - berat ( air + semen + agregat kasar ))

= ( 2382 - ( 178 + 593,333 - 716,8 ))

= 893,867 kg/m3

11) untuk 1 m beton diperlukan :

semen

pasir
agregat kasar
air

= 593,333 kg
= 893,867 kg
= 716,800 kg
= 178,000 kg

12) volume pekerjaan untuk 1 variasi campuran adukan beton

jumlah silinder 10 buah maka volumenya

% X 7i X 0,152 X 0,3 X 10 = 0,053 m3

ixx
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13) kebutuhan material

Semen = 593,333 X0,053 = 31,447 kg.m3
Pasir = 893,867X0,053=47,375 kg.m3
Haitian = 716,800 X0,053 = 37,990 kg.m3
Air - 178,000X0,053= 9,434 kg.m3
Superplasticizer = 0,5% X 593,333 X0,053 = 0,157 kg.m3
fly ash = 10 %X 593,333 X0,053 = 3,145 kg.m3
Silica fume = 10 %X 593,333 X 0,053 = 3,145 kg.m3

14)kebutuhan batuan variasi campuran CI dan C5

komposisi fraksi batuan 1 : 1

batuan diameter maksimum 13 mm = V2 X 37,990 = 18,995 kg
batuan diameter maksimum 20 mm = V2 X 37,990 = 18,995 kg

15)kebutuhan pasir variasi campuran CI dan C5

komposisi fraksi pasir 1 : 2

pasir diameter maksimum 2 mm = 1/3 X 47,375 = 15,792 kg
pasir diameter maksimum 5 mm = 2/3 X 47,375 = 31,583 kg

16)kebutuhan batuan variasi campuran C4

komposisi fraksi batuan 2 : 1

batuan diameter maksimum 13 mm = 2/3 X37,990 = 25,327 kg
batuan diameter maksimum 25 mm = 1/3 X 37,990 = 12,663 kg

17)kebutuhan pasir variasi campuran C4

komposisi fraksi pasir 2 : 1

pasir diameter maksimum 2 mm = 2/3 X 47,375 = 31,583 kg
pasir diameter maksimum 5mm = 1/3 X 47,375 = 15,792 kg

Metode 2 dengan superplasticizer

Desain campuran adukan beton dengan bahan sebagai berikut":

• pasir dengan nilai Mhb 2,803 dan beratjenis 2,650

• batuan diameter maksimum 25 mm, berat jenis 2,680 dan dengan berat satuan
1700 kg/m3

• semen portland type I merk Gresik dengan berat 50 kg/zak.

• bahan tambahfly ash 10%, silicafume 10% dan superplasticizer 0,5 %

Uraian hitungan untuk 1m3 beton sesuai tahapan pada halaman berikut im.
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1) memilih nilai slump.

j Dengan superplasticizer ( mm )
• 25-50

Tabel 3.11 Slump yang disarankan
Tanpa superplasticizer ( mm)

50-100

dengan menggunakan superplasticizer sebesar 0,5% dari berat semen,

sehingga dipilih nilai slump 25-50 mm.

2) menghitung kuat desak beton

tidak tersedia data campuran, maka untuk menentukan kuat desak beton yang

diperlukan dipakai rumus di halaman benkut ini.

fcr = fc + 9,7
fcr = 41 +9.7 50,7 Mpa

3) menentukan ukuran agregat batuan

ditentukan diameter maksimum agregat batuan 25 mm dari tabel 3.12

Tabel 3.12 Ukuran maksimum diameter agregat kerikil
Kuat desak beton

yang disyaratkan

<62

>62

Ukuran maksimum diameter

agregat kerikil ( mm )

19,0-25,0

10,0- 12,5

4) menentukan kandungan agregat batuan optimum

Tabel 3.13 Fraksi volume kerikil sesuai ukuran maksimum nominal kerikil
Ukuran maksimum nominal 10,00 12,50 20,00 25,00

j Volume fraksi dari kerikil kering oven j 00,65 j 00,68 j 00,72 j 00,75

jumlali agregat batuan optimum dapat dilihat dari tabel 3.13 halaman

sebelumnya dengan rasio fraksi (rasio volume kerikil terhadap beton) = 0,75

Wk = 0,75 x 1700 = 1275 kg/m3

5) menghitung air campuran dan kandungan udara

Tabel 3.14 Jumlah aircampuran ( kg/m3) yang diperlukan

IXX!
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dari tabel 3.14 halaman sebelumnya, perkiraan air campuran adalah 165 kg/m3

dengan kandungan udara sebesar 1%

6) menentukan rasio air / balian perekat

Tabel 3.IS Nilai Rasio W / ( C+P ) untuk beton dengan Superplasticizer
Kuat desak beton

lapangan Per ( Mpa )
Rasio W/(C+P) untuk ukuran agregat maksimum yang

telah ditentukan ( mm )

pada tabel 3.15 tersebut diatas dengan ukuran agregat maksimum 25 mm

maka nilai W/(C+P) adalah 0,411 ( hasil interpolasi)

7) menghitung kebutuhan material untuk C + P

W/(C+P) = 0,411 dengan W= 165 kg/m3

maka C+P = 165 / 0,411 = 401,460 kg

kebutuhan material tanpa pasir

Semen

Batuan

Air

Udara

Fly ash
Silicafume

401,460/(3,15x1000)
1275/(2,68x1000)
165/1000

(10%X401,460)/(2,64X1000)
(10%X401,460)/(2,33X1000)

Volume total bahan tanpa memakai pasir

volume pasir untuk tiap 1 nr beton sebanyak

volume pasir = 1-0,8106 = 0,1894 m3

berat pasir = 0,1894 x 2,65 x 1000

= 501,910 kg

1x x i 11

= 0,1275 nf
= 0,4757 m3
= 0,1650 m3
= 0,0100 m3
= 0,0152 m3
= 0,0172 m3
= 0,8106 m



perbandingan campuran dalam berat adalali sebagai berikut:

Semen = 401,460 kg
Batuan = 1275,000 kg
Pasir = 501,910 kg
Air = 165,000 kg
Fly ash = 40,146 kg
Silicafume = 40,146 kg
Superplasticizer 0,5 % X 401,460 = 2,007 kg

8) volume pekerjaan untuk 1 vanasi fraksi campuran adukan beton

jumlah silinder 10 buah = % X n X 0,152 X 0,3 X 10 = 0,053 m3

9) kebutuhan material

Semen 401,460 X 0,053 = 21,277 kg
Batuan 1275,000 X 0,053 = 67,575 kg
Pasir 501,910 X 0,053 = 26,601 kg
Air 165,000 X 0,053 = 8,745 kg
Fly ash 40,146 X 0,053 = 2,128 kg
Silicafume 40,146 X 0,053 = 2,128 kg
Superplaticizer 2,007 X 0,053 = 0,106 kg

^ampiran hit. 19

10)kebutuhan batuan variasi campuran CI dan C5

komposisi fraksi batuan 1 : 1

• batuan diameter maksimum 13 mm = Vi X 67,575 = 33,788 kg
• batuan diameter maksimum 20 mm = V2 X 67,575 = 33,788 kg

11)kebutuhan pasir variasi campuran CI dan C5

komposisi fraksi pasir 1 : 2

• pasir diameter maksimum 2 mm = 1/3 X 26,601 = 8,867 kg
• pasir diameter maksimum 5 mm = 2/3 X 26,601 = 17,734 kg

12) kebutuhan batuan variasi campuran C4

komposisi fraksi batuan 2 : 1

• batuan diameter maksimum 13 mm = 2/3 X 67,575 = 45,050 kg
• batuan diameter maksimum 25 mm = 1/3 X 67,575 = 22,525 kg

13) kebutuhan pasir variasi campuran C4

komposisi fraksi pasir 2 : 1

• pasir diameter maksimum 2 mm = 2/3 X 26,601 = 17,734 kg
• pasir diameter maksimum 5 mm = 1/3X 26,601 = 8,867 kg

ixxiv
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Metode 2 tanpa superplasticizer

1) memilih nilai slump sesuai tabel 3.11

Tabel 3.11 Slump yang disarankan
Dengan superplasticizer ( mm ) Tanpa superplasticizer ( mm)

25-50 50-100

tanpa superplasticizer , sehingga dipilih nilai slump 50-100 mm.

2) menghitung kuat desak beton

tidak tersedia data campuran, maka untuk menentukan kuat desak beton yang

diperlukan dipakai rumus di halaman berikut ini.

fcr = fc + 9,7
fcr = 41 +9,7 50,7 Mpa

3) menentukan ukuran agregat batuan

ditentukan diameter maksimum agregat batuan 25 mm dari tabel 3.12

Tabel 3.12 Ukuran maksim um diameter agregat kenkil
Kuat desak beton

yang disyaratkan
|
i

Ukuran maksimum diameter

agregat kerikil ( mm )
|

<62
I
t 19,0-25,0

>62 i 10,0- 12,5 ii

4) menentukan kandungan agregat batuan optimum

Tabel 3.13 Fraksi volume kerikil sesuai ukuran maksimum nominal kerikil

Ukuran maksimum nominal 10,00 12,50 j 20,00 25,00

Volume fraksi dari kerikil kering oven 00,65 00,68 00,72 00,75

jumlah agregat batuan optimum dapat dilihat dari tabel 3.13 dengan rasio

fraksi (rasio volume kerikil terhadap beton) = 0,75

Wk =0,75 x 1700 = 1275 kg/m3

5) menghitung air campuran dan kandungan udara

Tabel 3.14 Jumlah air campuran ( kg/m3) yang diperlukan
Slump ( mm ) Air pencampur untuk ukuran maksimum agregat yang

telah ditentukan ( mm

IXXY



Lampiran hit

dari tabel 3.14 pada halaman sebelumnya perkiraan air campuran adalah

sebanyak 171 kg/m3 dengan kandungan udara sebesar 1%
6) menentukan rasio air / bahan perekat

Tabel 3.16 Nilai Rasio W / ( C+P ) untuk beton tanpa Superplasticizer
Kuat desak beton

lapangan fcr ( Mpa )
Rasio W/(C+P) untuk ukuran agregat maksimum

yang telah ditentukan ( mm )
10 12,5 20 25

48 28 han 0,42 0,41 0,40 0,39

48 56 han 0.46 0,45 0,44 0.43

55 28 han 0,35 0.34 0,33 0,33

55 56 han 0,38 0,37 0,36 0.35

62 28 han 0,30 0,29 0,29 0,28

62 56 hari 0,33 0,3: 0,31 0.30

69 28 hari 0,26 0,26 0,25 0,25

69 56 hari 0,29 0,28 0,27 0.26

dapat diketahui pada tabel 3.16 bahwa untuk ukuran agregat maksimum 25

mm maka nilai W/(C+P) adalah 0,367 ( hasil interpolasi)

7) menghitung kebutuhan matenal untuk C + P

W/(C+P) = 0,367 dengan W = 171 kg/m3

maka C+P = 171 / 0,367 = 465,940 kg

kebutuhan material tanpa pasir

Semen

Batuan

Air

Udara

Fly ash
Silica fume

465,940/(3,15x1000)
1275/(2,68x1000)
171/1000

(10%X465,940)/(2,64X1000)
(10%X465,940)/(2,33X1000)

Volume total bahan tanpa memakai pasir

volume pasir untuk tiap 1m3 beton sebanyak

volume pasir = 1- 0,8422 = 0,1578 m3

berat pasir = 0,1578 x 2,65 x 1000

= 418,170 kg

;wi

= 0,1479 m3
= 0,4757 m3
= 0,1710 m3
= 0,0100 m3
= 0,0176 m3
= 0,0200 m3
= 0,8422 mJ



Lampiran r.'.x.

perbandingan campuran dalam berat adalah sebagai berikut:

Semen = 465,940 kg
Batuan = 1275,000 kg
Pasir - 418,170kg
Air = 171,000 kg
Fly ash = 46,594 kg
Silicafume = 46,594 kg

8) volume pekerjaan untuk 1 variasi fraksi campuran adukan beton

jumlah silinder 10 buah = % X n X 0,152 X 0,3 X 10 = 0,053 m3

9) kebutuhan material

Semen 465,940 X 0,053 = 24,695 kg
Batuan 1275,000X0,053= 67,575 kg
Pasir 418,170 X 0,053= 22,163 kg
Air 171,000X0,053= 9,063 kg
Fly ash 46,594 X 0,053 = 2,470 kg
Silicafume 46,594 X 0,053 = 2,470 kg

10)kebutuhan batuan vanasi campuran CI dan C5

komposisi fraksi batuan 1 : 1

• batuan diameter maksimum 13 mm = !/2 X 67,575 = 33,788kg
• batuan diameter maksimum 20 mm = '/; X 67,575 = 33,788 kg

11)kebutuhan pasir variasi campuran CI dan C5

komposisi fraksi pasir 1 : 2

• pasir diametermaksimum 2 mm = 1/3X22,163 = 7,388 kg
• pasir diameter maksimum 5 mm = 2/3 X 22,163 = 14,775 kg

12) kebutuhan batuan variasi campuran C4

komposisi fraksi batuan 2 : 1

• batuan diameter maksimum 13 mm = 2/3 X 67,575 = 45,050 kg
• batuan diameter maksimum 25 mm = 1/3 X 67,575 = 22,525 kg

13)kebutuhan pasirvariasi campuran C4

komposisi fraksi pasir 2 : 1

pasir diameter maksimum 2 mm = 2/3 X 22,163 = 14,775 kg
pasir diameter maksimum 5 mm = 1/3 X 22,163 = 7,388 kg
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